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Jurusan Teknik Pertanian Fakultas Teknologi Pertanian Universitas Jember.

Ketersediaan air untuk lahan pertanian diwujudakan dalam sistem irigasi,
namun banyak infrastruktur irigasi di Daerah Irigasi Pondokwaluh yang mengalami
penurunan kondisi dan fungsi. Masalah kerusakan aset irigasi yang serius akan
berdampak pada biaya perbaikan yang besar. Namun, kerusakan aset irigasi tersebut
belum diinventariasasi sesuai dengan Pengelolaan Aset Irigasi (PAI). Oleh karena itu,
perlu dilakukan PAI pada aset di Daerah Irigasi Pondokwaluh dengan konsep
manajemen aset untuk menentukan kebutuhan prioritas perbaikan aset irigasinya.

Penelitian ini menilai kondisi (K) dan keberfungsian (F) aset irigasi pada
empat saluran: (i) Saluran Primer Kencong Timur, (ii) Saluran Sekunder Besini, (iii)
saluran Sekunder Gumukmas, dan (iv) Saluran Sekunder Jati Agung. Nilai K dan F
ini disubsitusikan dalam rumus prioritas perbaikan (P) yang kemudian diperoleh
nomor ranking prioritas perbaikan aset irigasi (NP). Penelitian ini juga
menginterpretasi data tanaman dengan pengamatan data tanaman per — tersier tahun
2012 sampai dengan tahun 2013 (2 tahun) dan data debit dengan dengan pengamatan
debit perencanaan dan pembagian air tahun 2008, 2011 sampai dengan tahun 2014 (5
tahun).

Nomor ranking prioritas yang diperoleh dianalisis secara non parametris
Kruskal Wallis dan dilanjutkan uji lanjut Mann Whitney (U-test) menggunakan
statistical software SPSS versi 16. Penjelasan secara deskriptif digambarkan dengan
histogram sebagai pembanding. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil

inventarisasi aset irigasi pada Primer Kencong Timur, Sekunder Besini, Sekunder
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Gumukmas, dan Sekunder Jati Agung secara berurutan ditunjukkan dengan
interpetasi nilai kerapatan bangunan (0,07; 0,02; 0,02; 0,03), nilai kerapatan saluran
(0,12; 0,01; 0,01; 0,01), nilai Indeks Pertanaman (266,18%; 299,84%; 294,39%;
295,48%), nilai efisiensi penyaluran (87,14%; 91,47%,; 84,82%,; 93,96%), serta data
kerusakan konstruksi dan keberfungsian komponen aset irigasi yang dibagi menjadi
struktur, pintu air, dan bangunan ukur. and the data of damage construction and
function of irrigation asset that is divided into structure, gates, and weirs.

Hasil penilaian kerusakan aset irigasi yang terjadi pada wilayah kajian
dengan total aset 77 unit yaitu dalam kondisi rusak berat (18 unit), kondisi rusak
ringan (13 unit), dan kondisi baik (46 unit). Sedangkan keberfungsiannya yaitu tidak
berfungsi (1 unit), buruk (7 unit), kurang berfungsi (11 unit), dan baik (58 unit).

Berdasarkan nilai hasil penetapan prioritas perbaikan aset secara umum,
sebaran nomer ranking yang kecil banyak terdapat pada Saluran Primer Kencong
Timur. Perbaikan selanjutnya dilakukan secara berurutan pada Saluran Sekunder
Besini, Saluran Sekunder Gumukmas, kemudian Saluran Sekunder Jati Agung.
Namun, terdapat beberapa aset irigasi yang terletak di hilir yang diprioritaskan
daripada yang terletak di hulunya. Penetapan prioritas ini menunjukkan banyaknya
dampak luas kerusakan yang terjadi pada saluran tersebut akibat kondisi dan fungsi
yang menurun. Namun, dalam rumus penetapan prioritas perbaikan aset irigasi
sebaiknya juga perlu mempertimbangkan dari kerapatan bangunan, kerapatan saluran,

efisiensi penyaluran, dan nilai Indeks Pertanaman (IP).
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SUMMARY

The Application of Asset Management at Irrigation Area Pondokwaluh
Kabupaten Jember (A Case Study in Kencong Timur Primary Canal, Besini
Secondary Canal, Gumukmas Secondary Canal, and Jati Agung Secondary
Canal); Dian Sari, 111710201008; 85 pages; Department of Agricultural Engineering
Faculty of Agricultural Technology University of Jember.

The availability of water for farmland is formed into irrigation system, but a
lot of irrigation infrastructure in Irrigation Area of Pondokwaluh which experiences
the discharge of conditions and function. The problem on asset irrigation damage will
seriously impact on the cost of major improvements. But, that damage have not been
inventorirazied based on Pengelolaan Aset Irigasi (PAI). Therefore, it needs to be
carried out Pengelolaan Aset Irigasi (PAI) at Iriigation Area of Pondokwaluh with
asset management concept to determine the needs of improvements priority of
irrigation assets.

This research assesses the condition (K) and function (F) assets of irrigation at
four canals: (i) Kencong Timur Primary Canal, (ii) Besini Secondary Canal, (iii)
Gumukmas Secondary Canal, and (iv) Jati Agung Secondary Canal. The value of K
and F is subsituzied in the formula of priority improvements (P) which are then
retrieved priority improvements of ranking number of irrigation assets (NP). This
study also interprets data observation data with crop plants per tertiary-in 2012 to
2013 (2 years) and discharge data with observations of discharge planning and
division of water in 2008, 2011 to 2014 (5 years).

The obtained priority of ranking number is analyzed in a non parametric
Kruskal Wallis and Mann Whitney test further extended (U-test) by using statistical
software SPSS versionl6. The explanation in descriptive way is described by
histogram as comparison.

The result of this research shows that inventorirazied result of asset irrigation
at Kencong Timur Primary Canal, Besini Secondary Canal, Gumukmas Secondary
Canal, and Jati Agung Secondary Canal are consecutively which is shown by
interpretation value of density building (0,07; 0,02; 0,02; 0,03), value of density canal
(0,12; 0,01; 0,01; 0,01), value of Planting Indeks (266,18%; 299,84%; 294,39%;
295,48%), value of canal efficiency (87,14%; 91,47%; 84,82%; 93,96%), and the data
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of damage construction and function of irrigation asset that is divided into structure,
gates, and weirs.

The assessment results of irrigation assets damage show that occurs in the
territory of the review with a total assets of 77 units are in serious damaged condition
(18 units), minor damaged condition (13 units), and good condition (46 units). On the
other hand, the function which is does not work is (1 wunit), bad functional (7
units), less functional (11 units), and good functional (58 units).

Based on the results of the determination of priority improvements in general,
the distribution of small lots of ranking number exists on the Kencong Timur Primary
Canal. The next reparation is carried out in sequentially on the Besini Secondary
Canal, Gumukmas Secondary Canal, and the Jati Agung Secondary Canal. However,
there are several irrigation assets located in lower priority which is prioritized than
which exist in the upper course.—
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air merupakan salah satu pendukung hasil produksi pertanian guna
menunjang program ketahanan pangan. Ketersediaan air ini diwujudakan dalam
irigasi. Kabupaten Jember memiliki luas lahan sawah irigasi sebesar 84.981 Ha
(Badan Pusat Statistik, 2012). Menurut hasil laporan Dinas Pengairan Kabupaten
Jember, banyak kinerja aset irigasi yang buruk (Kompas, 2012). Permasalahan
tersebut dapat menghambat kinerja Pemerintah Kabupaten Jember dalam
pencapaian target peningkatan produksi pertanian pada tahun 2015, khususnya
komoditas beras yaitu 1.030.00 ton (Sal, 2015).

Berdasarkan kondisi yang terjadi pada infrastruktur irigasi tersebut, maka
diperlukan pengelolaan irigasi. Pengelolaan irigasi merupakan proses manajemen
yang terstruktur untuk perencanaan operasi dan pemeliharaan jaringan irigasi guna
mencapai pelayanan yang optimal (Departemen Pekerjaan Umum, 2007).
Manajemen pengelolaan irigasi tersebut dapat diwujudkan dengan penerapan
manajamen aset irigasi. Manajemen aset irigasi sebelumnya telah diterapkan
Vietnam (Malano ef al., 1999). Manajemen aset di Indonesia dilakukan dengan (i)
inventarisasi, (ii) penilaian kondisi dan fungsi aset irigasi, (iii) penentuan prioritas
perbaikan, (iv) sistem informasi, dan (v) strategi perencanaan. Teknik penilaian
kondisi dan fungsi aset irigasi tersebut berpedoman pada Pengelolaan Aset Irigasi
(PAI) berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum no. 23 Tahun 2015
(Departemen Pekerjaan Umum, 2015).

Daerah Irigasi Pondokwaluh merupakan salah satu infrastruktur irigasi di
Jember yang mendistribusikan air untuk lahan pertanian seluas 7.606 Ha.
Beberapa saluran yang termasuk dalam layanan Daerah Irigasi Pondokwaluh yaitu
(i) Primer Kencong Timur, (ii) Sekunder Besini, (iii) Sekunder Gumukmas, dan
(iv) Sekunder Jati Agung yang belum menerapkan PAI. Oleh karena itu, perlu

dilakukan PAI dengan konsep manajemen aset untuk menentukan prioritas
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perbaikan aset irigasinya. Manajemen aset ini diterapkan dengan cara perhitungan
analitik kondisi dan keberfungsian aset irigasi sesuai dengan Departemen
Pekerjaan Umum no. 23 Tahun 2015, kemudian menghasilkan nilai prioritas

untuk pemilihan pemeliharaan aset irigasi.

1.2 Permasalahan dan Batasan Masalah

Aset irigasi di Daerah Irigasi Pondokwaluh mulai mengalami penurunan
kondisi dan fungsinya. Banyak saluran irigasi yang perlu dibenahi atau
direhabilitasi akibat pintu air rusak diterjang banjir dan banyak pula komponen
aset irigasi yang rusak atau hilang akibat dari ulah manusia. Berbagai kerusakan
yang telah terjadi tersebut belum diinventarisasi yang sesuai dengan konsep
manajemen aset. Oleh karena itu, dilakukan manajemen aset irigasi pada Daerah
Irigasi Pondokwaluh agar prioritas perbaikannya dapat dipertimbangkan oleh
Pemerintah Kabupaten Jember dalam membuat perencanaan prioritas
perbaikannya.

Berdasarkan konsep manajemen aset yang kompleks, maka kajian
manajemen aset yang dilakukan penelitian ini dibatasi pada (i) inventarisasi aset
irigasi, (ii) penilaian kondisi dan fungsi aset irigasi, serta (iii) penentuan prioritas

pemeliharaan aset irigasi.

1.3 Tujuan
1. Melakukan inventarisasi aset irigasi pada wilayah kajian.
2. Melakukan penilaian kerusakan aset sesuai dengan kondisi dan fungsinya.

3. Menetapkan ranking optimal perbaikan pada kerusakan aset.

1.4  Manfaat
Manfaat hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi
Pemerintah Kabupaten Jember untuk melaksanakan pengelolaan aset irigasi

terutama pada tahap penetapan prioritas perbaikan kerusakan asetnya.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sistem Irigasi

Menurut Hansen (1986: 4) irigasi adalah penggunaan air pada tanah dalam
rangka penyediaan cairan yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanam-tanaman.
Pengertian irigasi ini diperjelas lagi oleh Departemen Pekerjaan Umum (2007),
bahwa irigasi adalah usaha penyediaan, pengaturan, dan pembuangan air irigasi
untuk menunjang pertanian.

Dalam pelaksanaannya, irigasi tidak hanya semata-mata upaya dan
penyaluran air dari sumber ke lahan, namun irigasi dilaksanakan oleh masyarakat
dengan suatu sistem guna mengkoordinasi kegiatan irigasi. Hal ini ditunjukkan
juga oleh Asawa (2008: 1-2) bahwa irigasi memiliki pengaruh terhadap sosial,
budaya, ekonomi, politik dan aspek lingkungan masyarakat lainnya. Konflik yang
dijabarkan dalam Snellen (1996: 3-13) yaitu melibatkan dua kelembagaan, banyak
konflik, operasi yang kompleks, ipair, dan permintaan air yang berlebihan dari
petani, sehingga menimbulkan gagasan untuk membentuk suatu organisasi yang
mampu menaungi kegiatan irigasi. Oleh karena itu, paradigma irigasi yang
kompleks ini dilakukan dalam sistem irigasi.

Pemerintah Republik Indonesia (2006), menyatakan bahwa sistem irigasi
meliputi prasarana irigasi, air irigasi, manajemen irigasi, kelembagaan
pengelolaan irigasi, dan sumber daya manusia. Faktor utama yang menunjang

kegiatan irigasi adalah prasana irigasi dan manajemen irigasi.

2.2 Prasarana Irigasi

Pendekatan konsep prasarana irigasi dari Godaliyadda dan Renault (1999:
4-5) yang mengemukakan empat level dalam tipologi sistem irigasi yaitu: (i)
sistem dan struktur, (ii) network, (iii) air, dan pengguna air. Tipologi sistem irigasi

tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.1.
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Gambar 2.1 Pendekatan Sistem Irigasi
2.2.1 Sistem dan Struktur

Sistem dan struktur menunjukkan reaksi sistem dan struktur irigasi
terhadap perubahan air. Perubahan air yang dimaksudkan yaitu debit dan tinggi
muka air, sehingga hasil capaian reaksi saluran dan struktur pengatur ini dapat
menyebar ke seluruh daerah layanan (Godaliyadda dan Renault, 1999: 4-5).
Sistem dan struktur dilakukan oleh bangunan dan saluran.

Bangunan dan saluran dalam melaksanakan penyebaran air irigasi secara
hidrolis dibedakan menjadi bangunan utama, saluran irigasi, bangunan bagi dan
sadap, bangunan pengukur dan pengatur, bangunan pembawa, bangunan lindung,
jalan dan jembatan, serta bangunan pelengkap (Anonim, 1986a).

a. Bangunan Utama

Bangunan utama merupakan semua bangunan yang direncanakan di sungai
atau aliran air untuk membelokkan air ke dalam jaringan irigasi, yang dilengkapi
dengan kantong lumpur agar bisa mengurangi kandungan sedimen yang
berlebihan.

b. Saluran Irigasi

Setiap saluran harus memiliki batas minimum tinggi muka air agar air
dapat dialirkan ke petak tersier dan batas maksimum air mengalir tidak melebihi
kapasitas saluran atau bangunan, sehingga dapat dihindari kondisi overtopping
atau kerusakan bangunan. Batas minimum dan maksimum penyaluran air tersebut

ini dinyatakan dalam kapasitas saluran. Kapasitas saluran irigasi ditentukan oleh
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lebar dasar saluran, kemiringan saluran, kemiringan talut saluran, dan kebutuhan
air irigasi selama penyiapan lahan.

Jarak antara muka air dengan ketinggian tebing saluran disebut tinggi
jagaan (freeboard) sehingga dapat menampung tambahan air akibat hujan atau
kenaikan muka air karena kesalahan dalam pengoperasian pintu air. Terdapat dua
macam saluran irigasi yaitu saluran tanpa pasangan dan saluran pasangan yang
masing — masing memiliki tinggi jagaan berdasarkan debitnya. Tinggi jagaan pada
saluran tanpa pasangan didesain minimal dari ketinggian yang ditentukan berikut:

Tabel 2.1 Tinggi Jagaan pada Saluran Tanpa Pasangan dan Saluran Pasangan

Tinggi Jagaan
No Debit (m*/dt) Saluran Pasangan (m)
LRt ) Tanggul (F) Pasangan (F))
1 <0,5 0,40 0,40 0,20
2 0,5-1,5 0,50 0,50 0,20
3 1,5-5,0 0,60 0,60 0,25
4 5,0-10,0 0,75 0,75 0,30
5 10,0 - 15,0 0,85 0,85 0,40
6 >15,0 1,00 1,00 0,50

Sumber: Anonim (1986b)

Apabila tinggi muka air yang tersedia dalam saluran lebih rendah daripada
tinggi jagaan, maka kapasitas saluran lebih besar daripada pembuangan aktualnya.
Adapun ilustrasi kapasitas saluran menurut Bosch et al., (1992: 60) digambarkan

sebagai berikut:

Gambar 2.2 Pembuangan dalam Saluran Lebih Kecil daripada Kapasitas Saluran

c. Bangunan Bagi dan Sadap

Bangunan bagi dan sadap dilengkapi dengan pintu dan alat pengukur debit
untuk memenuhi kebutuhan air irigasi sesuai jumlah dan pada waktu tertentu.
Apabila terdapat bangunan bagi dan sadap tanpa pintu dan alat ukur, maka
bangunan harus memenuhi syarat: elevasi ambang ke semua arah harus sama,
bentuk ambang harus sama agar koefisien debit sama, dan lebar bukaan

proporsional dengan luas sawah yang diairi.
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d. Bangunan Pengukur dan Pengatur

Bangunan pengukur dimaksukan untuk mengukur ketepatan debit yang
dialirkan menuju petak tersier maupun saluran pembawa. Pengukuran tersebut
dilakukan agar dapat menyusun perencanaan pembagian air yang adil dan merata.
Bangunan ukur dilengkapi dengan saluran ukur dan peilscall guna mengetahui
ketinggian debit yang mengalir. Oleh karena itu, untuk mengetahui ketepatan
tinggi debit yang dihasilkan, maka titik dasar (0 cm) baca pada peilscall harus
setara dengan tinggi pisau ukur pada bangunan ukur dan endapan lumpur dalam
saluran ukur tidak lebih dari 20 cm. Secara desain, bangunan ukur akan
menghasilkan aliran bebas pada beda elevasi > 0,05 m.

Bangunan pengatur dimaksudkan untuk mengatur tinggi muka air.
Bangunan pengatur ini dilengkapi dengan pintu untuk pengaturannya dan mercu
untuk mencegah meninggi atau menurunnya muka air di saluran.

e. Bangunan Pembawa

Bangunan — bangunan pembawa membawa air dari ruas hulu ke ruas hilir
saluran. Aliran yang melalui bangunan ini dibedakan menjadi aliran superkritis
dan subkritis. Bangunan pembawa dengan aliran superkritis dimaksudkan untuk
membawa aliran air pada medan yang sangat curam. Bangunan ini dilengkapi
dengan bangunan peredam agar mengurangi energi aliran superkritis yang dapat
merusak saluran. Bangunan pembawa dengan aliran superkritis terdiri dari (i)
bangunan terjun dan (ii) got miring.

Bangunan pembawa dengan aliran subkritis (bangunan silang)
dimaksudkan untuk mengalirkan air pada medan yang landai maupun datar atau
sesuai dengan medan tertentu sehingga tetap menghasilkan aliran bebas.
Bangunan pembawa dengan aliran subkritis terdiri dari (i) gorong — gorong; (ii)
talang; (iii) siphon; (iv) jembatan siphon; (v) flume; (vi) saluran tertutup; dan (vii)
terowongan.

f. Bangunan Lindung
Bangunan lindung dapat dipisahkan menjadi (i) bangunan pembuang

silang melindungi dari luar (gorong — gorong dan siphon); (ii) bangunan pelimpah
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melindungi dari kelebihan air (saluran pelimpah, siphon, pelimpah dan pintu
pelimpah otomatis)
g. Jalan dan Jembatan

Jalan ini terletak di sepanjang sisi saluran irigasi yang dimaksudkan untuk
mempermudah petugas dalam melakukan inspeksi, eksploitasi, dan pemeliharaan
jaringan irigasi. Jembatan dibedakan menjadi jembatan orang dan jembatan desa
dengan ukuran yang berbeda.
h. Bangunan Pelengkap

Bangunan terdiri dari tanggul tangkis, tempat mandi cuci, tempat mandi
hewan, sanggar tani, dan fasilitas operasional. Bangunan pelengkap dimaksudkan
untuk melindungi daerah irigasi dan keperluan operasional.

Berdasarkan operasi, bangunan dibedakan menjadi (i) bangunan utama,
(i) bangunan pengatur, (iii) bangunan pelengkap, dan (iv) saluran. Bangunan
utama merupakan bangunan yang menampung atau mengambil air dari sumber air
ke jaringan irigasi. Bangunan pengatur terdiri dari bangunan bagi, bangunan bagi—
sadap dan sadap yang berfungsi untuk membagi dan menyadap dari saluran.
Bangunan pelengkap merupakan bangunan yang berfungsi sebagai bangunan
pembawa, bangunan lindung dan keamanan jaringan irigasi. Saluran berfungsi
untuk menyalurkan air irigasi dari suatu tempat ke tempat lain. Fungsional
bangunan disajikan pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Jenis — Jenis Bangunan dan Fungsinya

No Jenis Bangunan Fungsi
(@) 2) (©)]
1 Bangunan Utama
- Bendung Menaikkan muka air sungai, mengalihkan ke
saluran
2 Bangunan Pengatur dan
Pengukur
- Bagi, Bagi-Sadap, Mengatur debit aliran ke lahan atau saluran
Sadap pembawa
- Bangunan Ukur Mengukur debit yang masuk ke jaringan irigasi
- Pelimpah Samping Mengalirkan kelebihan air yang melebihi kapasitas
saluran
3 Bangunan Pembawa
- Terjunan Mengurangi kemiringan saluran
- Talang Mengalirkan air di atas sungai / saluran

- Saluran Mengalirkan air irigasi
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Lanjutan Tabel 2.2 Jenis — Jenis Bangunan dan Fungsinya

No Jenis Bangunan Fungsi

D @ 3)

4 Bangunan Pelengkap
- Bangunan Penguras Menguras endapan lumpur dari kantong lumpur
- Jembatan Sarana transportasi irigasi
- Jembatan Orang Sarana transportasi (orang) irigasi

- Tempat Mandi Hewan Sarana pemandian ternak petani agar tidak merusak
bagian dari saluran

Sumber: Burton (2000: 55)

Penilaian keberfungsian sangat tergantung pada fungsi bangunan dalam
melaksanakan fungsi bangunan secara hidrolis. Bangunan dan saluran irigasi
dapat dibedakan menjadi 4 komponen, yaitu struktur tanah, struktur utama, pintu
air, dan bangunan ukur. Adapun uraian masing — masing adalah sebagai berikut:

a. Struktur Tanah

Struktur tanah pada saluran tanah berfungsi sebagai pengaliran air irigasi
secara langsung. Namun saluran tanah ini dapat menimbulkan kehilangan air
akibat rembesan, vegetasi, erosi, dan banyaknya sedimen yang terbawa oleh aliran
air karena tekstur tanah. Kerusakan yang dialami pada tanah tempat erosi terjadi
yaitu menurunnya kapasitas infiltrasi dan kemampuan menahan air, meningkatnya
kepadatan dan ketahanan penetrasi tanah, berkurangnya kemantapan struktur
tanah. Hal ini disebabkan karena tanah setebal 15-30 cm mempunyai sifat fisik
lebih baik dari lapisan lebih bawah (Arsyad, 1989: 3).

Sedangkan struktur tanah pada saluran pasangan dan bangunan sebagai
tanah penyangga struktur utama. Tanah pada saluran pasangan juga resistan
terhadap rembesan, vegetasi, dan erosi. Apabila rembesan dan erosi tidak cepat
ditangani, maka dapat menyebabkan longsor dan keselamatan bangunan utama
terancam. Secara desain, saluran pasangan juga harus memiliki stabilitas
kemiringan antara tanah penyangga dan pasangannya untuk mencegah terjadinya
longsor (Anonim, 1986¢)

b. Struktur Utama

Struktur utama pada umumnya berupa pasangan batu, beton, dan lain —

lain. Struktur ini mempunyai fungsi sebagai bangunan atau saluran yang dapat

melaksanakan fungsi hidrolis sesuai debit rencana.
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C.

Pintu Air

Pintu air berfungsi untuk mengatur aliran yang masuk ke saluran atau

daerah layanan. Berdasarkan dimensi dan karakteristik pintu, maka pintu air dapat

dibedakan. Jenis — jenis pintu air yaitu A*, A, B*, B, C2, C3, dan C5. Perbedaan

yang ada pada jenis pintu ini juga memiliki komponen pintu air berdeda. Pada

jenis pintu A*, A, B* B, C2, dan C3 menggunakan sistem penggerak ulir,

sedangkan jenis pintu C5 menggunakan sistem penggerak manual atau angkat.

Namun jenis pintu C2 dan C3 dilengkapi pula dengan konis untuk menggerakkan

ulirnya. Pada pintu jenis A* dan B*, daun pintunya berupa kayu. Ukuran pada

daun pintu pada jenis A dan A* lebih lebar daripada jenis pintu lainnya.

Komponen pintu air berdasarkan jenis pintu air secara detail disajikan pada Tabel

2.3 dan Gambar 2.3.

Tabel 2.3 Macam — Macam Pintu Air dan Karakteristiknya

Daun Pintu Komponen Pintu Air

. . © A A s A 2
No T'lpe Sistem § @ S}) _ g 2 g 2 %:n E g E
Pintu Lebar Bahan | Penggerak §| & 2 (%0 D SB| 5 % 2 =
g & | .k g »n g ©n = D S =
[ (=9 [0} (o] = [0} <
~ ~ ~ =) ~ A

(ORI ) (3) ) () ©® N B 109 dn d2 (d3)
1. A >2,00 Besi Ulir N N v N v v N
2. A* >2,00 Kayu Ulir \ \ N \ N N N
3. B 0,90-2,00  Besi Ulir N N v N v N N
4. B* 090-200 Kayu Ulir N \ v \ N N N
5. C2 060-080  Besi Ulir N v N N
6. C3 030-060  Besi Ulir N \ \ \
7. C5 030-050  Besi Angkat N v N

Sumber: Departemen Pekerjaan Umum (2009)
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Pintu Tipe C3 Pintu Tipe C5

Gambar 2.3 Pintu Air
Sumber : Departemen Pekerjaan Umum (2009)

Keterangan : (1) Penyangga (5) Stang penggerak
(2) Konis (6) Stang ulir / angkat
(3) Piringan (7) Engkol / penggerak

(4) Gigi penggerak  (8) Daun Pintu

10
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d. Bangunan Ukur

Bangunan ukur terletak pada hulu saluran primer atau saluran sekunder
atau pengambilan sadap tersier. Bangunan ukur dimaksudkan untuk merubah pola
aliran air agar sesuai dengan fenomena atau sifat tertentu agar aliran tersebut
dapat diukur. Fenomena yang dimaksudkan adalah penyempitan aliran dan
dinaikkan atau diturunkannya muka air melalui penampang tertentu. Menurut Bos

(1989) beberapa macam bangunan ukur disajikan pada Tabel 2.4.

Tabel 2.4 Tipe Bangunan Ukur

Nama Kemampuan Kemitn g
No Bangunan Bentuk Bangunan Ukur Keszfllatlan Melewatkan WL, Debit (Q)
debit (%) . benda
Ukur Sedimen
hanyut
Triangular
| ProMEERG 1% 4 " Q=194 xbxh'
dimensional
weir
2 Drempel 5% ™ = Q=1,71xbxh"®
3 Cipolleti 5% oo = Q=1,86xbxh"’
4 Lt-Flume 2% ++ + Q=1,71xbxh"’
Sumber: Bos (1989)
Keterangan + + : sangat baik m :seimbang - - :sangat buruk
+ :baik - : buruk
b :lebar bangunan ukur h : tinggi muka air

Untuk mengukur ketepatan tinggi debit yang dihasilkan oleh bangunan ukur ini,
maka digunakan peilscall. Ketentuan posisi peilscall terletak pada hulu bangunan
ukur dan berjarak 4H hingga 6H (H adalah panjang dari pisau ukur hingga tinggi
maksimal muka air), serta posisi titik nol (0) peilscall setara dengan tinggi pisau
ukur. Secara detail, posisi peilscal digambarkan oleh Schuster (1970: 24) pada
Gambar 2.4.
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- -Emergency
placement
of stoff gage
Rectangulior weir
-~Discharge
Q=av
=(B6}v

Gambar 2.4 Posisi Peilscall pada Bangunan Ukur

Secara keseluruhan, karakteristik persyaratan bangunan dan saluran yang
harus dipenuhi agar bangunan dan saluran mampu membawa, mengalirkan,
mengatur, dan membagi air ke petak tersier. Kinerja suatu bangunan atau saluran
irigasi dapat dilihat dari tiga aspek yaitu: efisiensi penyaluran air, keseragaman,
dan kecukupan air. Menurut Vighy, et al (2012), untuk dapat melihat
keseragaman kinerja bangunan dan saluran irigasi dapat dihitung kerapatan setiap
asetnya. Jika kerusakan jaringan irigasi pada area fungsional dengan kerapatan
aset yang lebih tinggi, seharusnya mendapat perhatian dalam pemeliharaan.

Kerapatan bangunan dan saluran dapat dihitung menggunakan persamaan berikut:

Keterangan: KB = Kerapatan bangunan (Unit/Ha) B = Jumlah bangunan (Unit)
KS = Kerapatan saluran (Km/Ha) S = Panjang saluran (Km)
A = Luasan areal fungsional (Ha)

2.2.2  Network (Jaringan Irigasi)

Sistem dan struktur dalam melakukan pengaliran air irigasi ke daerah

layanan saling berhubungan sesuai ketersediaan air dan karakteristik aliran air.
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Hubungan ini menyebabkan setiap jaringan irigasi mempunyai batas pengaliran
(Godaliyadda dan Renault, 1999: 4-5).

Pemerintah Republik Indonesia (2006) menjelaskan bahwa jaringan irigasi
adalah saluran, bangunan, dan bangunan pelengkapnya yang merupakan satu
kesatuan yang diperlukan untuk penyediaan, pembagian, pemberian,
penggunaan, dan pembuangan air irigasi.

Secara hierarki hidrologis, jaringan irigasi dipisahkan berdasarkan hierarki
saluran. Hierarki saluran dipisahkan menjadi saluran primer yang bercabang
menjadi saluran sekunder, saluran tersier, saluran kuarter, dan aliran pembuangan.

Setiap cabang saluran mempunyai dimensi dan kapasitas penyaluran air
yang berbeda. Dimensi saluran dibentuk berdasarkan kebutuhan air lahan,
topografi wilayah, dan ketersediaan air. Saluran primer mengambil air langsung
dari sungai melalui bendung. Saluran sekunder menerima air > 5 m’/s dari saluran
primer, yang kemudian didistribusikan ke saluran tersier dan saluran kuarter.
Saluran tersier mengalirkan air sebesar 2,5 — 5 m’/s yang diambil dari saluran
sekunder maupun pengambilan langsung dari saluran primer. Sedangkan saluran
kuarter mengambil air < 2,5 m’/s dari saluran tersier atau saluran sekunder.
Saluran pembuang menampung kelebihan air dari kesuluruhan jaringan irigasi dan
membawanya ke sungai melalui drain outlet (Asawa, 2008: 166).

Secara pengelolaan jaringan irigasi dibedakan menjadi dua, yaitu jaringan
utama dan jaringan tersier (Japan International Cooperation Agency, 1997: 111-2).
Adapun masing — masing pengelolaan jaringan dibagi sebagai berikut:

a. jaringan utama

jaringan utama terdiri atas jaringan irigasi primer dan sekunder. Jaringan
irigasi primer terdiri atas bangunan utama, saluran induk/primer, saluran
pembuangannya, bangunan bagi, bangunan bagi-sadap, bangunan sadap, dan
bangunan pelengkapnya. Sedangkan jaringan irigasi sekunder terdiri atas saluran
sekunder, saluran pembuangannya, bangunan bagi, bangunan bagi sadap,

bangunan sadap, dan bangunan pelengkapnya;
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b. jaringan tersier

jaringan tersier terdiri atas jaringan irigasi tersier dan kuarter. Jaringan
tersier ini berfungsi sebagai prasarana pelayanan air irigasi dalam petak
tersier yang terdiri atas saluran tersier, saluran kuarter dan saluran pembuang,
bokstersier, boks kuarter, serta bangunan pelengkapnya.

Berdasarkan pengelolaan jaringan, maka pengelolaan aset juga berbeda.
Pengelolaan jaringan aset utama dilakukan oleh Pemerintah, Pemerintah Provinsi,
dan Pemerintah Kabupaten/Kota sesuai dengan kewenangannya. Sedangkan
pengelolaan jaringan tersier dilakukan oleh organisasi setingkat Perkumpulan
Petani Pemakai Air (P3A/GP3A/IP3A).

223 Air

9

Level ketiga, “air” mempertimbangkan peluang dan kendala hidrologi
dalam sistem, dengan fokus utama kendala yang berdampak pada operasi saluran
berdasarkan ketersediaan air dan kualitas sumber air (Godaliyadda dan Renault,
1999: 4-5). Dampak kendala dan peluang hidrologi dalam sistem berakibat pada
perbedaan pengelolaan aset. Pada umumnya aset irigasi dengan keterbatasan
ketersediaan air membutuhkan pengelolaan air yang lebih intensif daripada aset
irigasi dengan ketersediaan air yang berlebih.

Desain jaringan irigasi pada umumnya didesain sesuai kebutuhan air
irigasi dan ketersediaan air. Kapasitas jaringan irigasi ditentukan oleh kapasitas
saluran. Desain saluran pada umumnya didesain dengan tinggi jagaan (freeboard)
minimal seperempat dari desain aliran (0,25d) atau lebih dari 0,30 m. Hal ini
menunjukkan jaringan irigasi mampu menampung 100% - 125% debit rencana
(Ali, 2011: 12).

2.2.4 Pengguna Air

Pelayanan yang disediakan operasi irigasi merupakan nilai tambah irigasi,
yaitu merubah nilai air rendah pada sungai atau storage ke nilai air yang lebih
tinggi bagi pengguna (Godaliyadda dan Renault, 1999: 4-5). Level ini merupakan
kebijakan aspek pertanian dalam peningkatan produksi pertanian, sehingga
kebijakan pengelolaan aset hendaknya disesuaikan dengan sasaran wilayah

pembangunan pertanian daerah.
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2.3  Pengelolaan Irigasi

Pengolaan secara ideal, petani menginginkan pelayanan air irigasi yang
tepat waktu dan pembagian air yang sesuai dengan kebutuhan lahannya. Oleh
karena itu, perlu dilakukan pengelolaan irigasi. Menurut Pemerintah Republik
Indonesia (2006), pengelolaan irigasi dibagi menjadi tiga bagian, yaitu: (i)
Operasi, (ii) Pemeliharaan, dan (iii) Rehabilitasi. Namun dalam pelaksanaannya
dilakukan sesuai dengan peraturan dari Departemen Pekerjaan Umum (2007) yang
terdiri dari kegiatan (i) Operasi dan (ii) Pemeliharaan, sedangkan rehabilitasi
masuk dalam kegiatan pemeliharaan. Maka pedoman yang digunakan yaitu
peraturan dari Pemerintah Republik Indonesia (2006), namun ruang lingkup

pengelolaannya dibagi atas operasi dan pemeliharaan.

2.4 Operasi

Pengoperasian suatu jaringan irigasi menurut Japan International
Cooperation Agency (1977: 1V-1) adalah proses memfungsikan dan
mengoptimalkan dari bangunan utama, jaringan primer, sekunder dan tersier
sampai ke lahan usaha tani. Sedangkan menurut Departemen Pekerjaan Umum
(2007) menyatakan bahwa operasi jaringan irigasi adalah upaya pengaturan
air irigasi dan pembuangannya.

Operasi dilaksanakan untuk menyediakan pelayanan air yang sesuai
dengan debit rencana untuk pengguna dan mengontrol dampak irigasi pada daerah
aliran sungai. Adapun ruang lingkup kegiatan operasi jaringan irigasi menurut
Sagardoy (1985: 5) yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan monitoring.

2.4.1 Perencanaan Operasi Jaringan Irigasi

Kegiatan yang dilakukan dalam perencanaan operasi ini yaitu: (i)
pendugaan ketersediaan air, (ii) pendugaan kebutuhan air untuk pola tanam yang
diharapkan, dan (iii) memadukan antara ketersediaan air dan permintaan.

a. Ketersediaan Air Irigasi

Ketersediaan air irigasi menunjukkan jumlah air irigasi yang dapat

dipergunakan untuk irigasi. ketersediaan air irigasi pada umumnya pada bangunan

pengambilan, yang kemudian mengalir pada suatu saluran dan akhirnya disadap
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oleh masing-masing bangunan sadap. Aliran air irigasi pada saluran ini biasanya
mengalami kehilangan air irigasi akibat evaporasi dan rembesan. Oleh karena itu,
ketersediaan air irigasi ditentukan oleh debit dan efisiensi.
1) Debit Irigasi

Debit irigasi merupakan debit yang dikeluarkan di bangunan pengambilan.
Debit yang dikeluarkan di bangunan pengambilan sadap atau bagi dapat
dibedakan menjadi tiga, yaitu untuk kebutuhan air di bangunan sadap tersier,
untuk kebutuhan air di bangunan bagi sekunder, dan untuk kebutuhan air di
pengambilan utama (bendung).
2) Efisiensi Penyaluran

Efisiensi penyaluran merupakan tolak ukur suksesnya operasi dalam
semua jaringan irigasi. Secara umum menurut Vighy, et al. (2012) bentuk

persamaan efisiensi penyaluran air dinyatakan dengan:

14
Ec = V—‘C" X 100%0. oo (2.3)
Keterangan:

Ec Efisiensi penyaluran air (%)
Vci = Jumlah air yang disadap dari sumber air (1/detik)
Vco Jumlah air yang sampai di pintu sadap tersier (I/detik).

b. Kebutuhan Air Irigasi

Kebutuhan air irigasi adalah jumlah air yang dibutuhkan tanaman untuk
proses pertumbuhannya sehingga diperoleh produksi yang baik di petak sawah.
Metode LPR-FPR (Luas Polowijo Relatif — Faktor Polowijo Relatif) digunakan
untuk menghitung kebutuhan air irigasi untuk tanaman di Provinsi Jawa Timur.
Nilai kebutuhan air irigasi sebanding dengan LPR yang dikalikan dengan FPR dan
efisiensi irigasi (1)).

Luas Polowijo Relatif (LPR) merupakan hasil kali luas tanaman suatu
jenis tanaman dikalikan dengan nilai perbandingan antara kebutuhan air tanaman
terhadap kebutuhan air oleh polowijo. Nilai perbandingan ini dinyatakan sebagai
nilai koefisien tanaman (C) pada Tabel 2.5. Luas Polowijo Relatif (LPR) dapat

dihitung dengan menggunakan persamaan 2.4.
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Tabel 2.5 Nilai Koefisien Tanaman

No. Jenis Tanaman Koefisien Tanaman (Ccyop)
1. Polowijo 1
2. Padi musim penghujan (rendeng)
Penggarapan lahan untuk pembibitan 20
Penggarapan lahan untuk tanaman padi 6
Tanaman padi 4
3. Padi musim kemarau (gadu ijin)
Penggarapan lahan untuk pembibitan 20
Penggarapan lahan untuk tanaman padi 6
Tanaman padi 4
Padi gadu tak ijin 1
4.  Tebu muda 1,5
5. Tebutua 0
6.  Tebu bibit 1,5
Sumber : Dinas Pekerjaan Umum Tingkat I Jawa Timur (1997) (dalam Rahma, 2014)
LPR = Acrop X Crop -eoeeveeriineniiniiniiiiiiii it 2.4)
Keterangan
LPR = Luas polowijo relatif (Ha.pol)
Acrop = Luas tanam (Ha)
Ccrop = Koefisien tanaman

Faktor Polowijo Relatif (FPR) merupakan debit air yang dibutuhkan oleh
tanaman polowijo seluas satu hektar. Nilai FPR sebanding dengan ketersediaan air
irigasi dan berbanding terbalik dengan LPR. FPR dapat dihitung dengan
menggunakan persamaan 2.5, sedangkan nilai Faktor Polowijo Relatif

berdasarkan jenis tanah disajikan padaTabel 2.6.

Qinput

FPR = = o, (2.5)
Keterangan
FPR = Faktor Polowijo Relatif (I/detik/Ha.pol)
Q input = Debit yang tersedia (I/detik)
LPR = Luas Polowijo Relatif (Ha.pol)
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Tabel 2.6 Nilai FPR Berdasarkan Jenis Tanah

FPR (liter/detik/ha.pol)

Tekstur tanah Air

Jenis Tanah Air Kurang  Air Cukup Memadai
Alluvial Sandy (<60%) Loam 0,18 0,18 -0,36 0,36
Latosol Clay >60% 0,12 0,12-0,23 0,23
Grumusol Clay >30% 0,06 0,06 - 0,12 0,12

Sumber : Dinas Pekerjaan Umum Tingkat I Jawa Timur (1997) (dalam Rahma, 2014)
Ketersediaan air cukup menunjukkan bahwa luas lahan yang tersedia
untuk diairi lebih kecil dibandingkan dengan debit yang tersedia. Kondisi ini
sangat baik untuk dioperasikan dalam jaringan irigasi, namun kurang efektif. Oleh
karena itu, dalam menentukan FPR optimal digunakan ketersediaan air yang
memadai. Hasil dari nilai LPR dan FPR yang telah diketahui, dapat dicari nilai

kebutuhan air irigasi dengan persamaan 2.6.

Q=LPRXxFPR ..............cccciiiiiiiiiciricciniecieseenene. (2.6)
Keterangan

Q = Kebutuhan air irigasi (I/detik/Ha)

LPR = Luas polowijo relatif (Ha.pol)

FPR Faktor polowijo relatif (I/detik/Ha.pol)

2.4.2 Pelaksanaan Operasi Jaringan Irigasi

Pelaksanaan operasi jaringan irigasi dilakukan berdasarkan perencanaan
yang telah disusun. Pelaksanaan operasi jaringan irigasi ditekankan pada
pembagian dan pemberian air yang bergantung terhadap ketersediaan air. Apabila
ketersediaan air tidak sesuai, maka pemberian air dapat dilakukan secara terus-
menerus dan giliran. Pemberian air dilakukan secara terus-menerus apabila
ketersediaan air cukup (K > 1) dan pemberian air dilakukan secara bergilir apabila
ketersediaan air kurang (K < 1). Pembagian air berdasarkan faktor K disajikan

pada Tabel 2.7.

Tabel 2.7 Pembagian Air
No. Ketersediaan Air (K) Uraian
1 >100% Air melebihi kebutuhan
2 80% - 100% Terus-menerus (tanpa giliran)
3 60% - 80% Giliran antar saluran primer
4 40% - 60% Giliran antar saluran sekunder
5 <40% Giliran di petak tersier

Sumber : Japan International Cooperation Agency (1997: 15).
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2.4.3 Monitoring

Kegiatan monitoring dilakukan dengan pelaporan terkait dengan
penggunaan air dan menyimpulkan hasil capaian perencanaan dan pelaksanaan
operasi jaringan irigasi yang meliputi rencana tata tanam dan rencana pembagian
air.

a. Rencana Tata Tanam

Penyusunan rencana tata tanam digunakan untuk mempertimbangkan
ketersediaan air irigasi dan rencana pemeliharaan jaringan irigasi. Jika kerusakan
jaringan irigasi pada rencana tata tanam dengan intensitas tanam yang lebih tinggi,
seharusnya mendapat perhatian dalam pemeliharaan.

Intensitas tanaman dinyatakan dalam indeks pertanaman (IP). Angka IP
menunjukkan frekuensi penanaman pada sebidang lahan pertanian untuk
memproduksi padi, jagung dan/atau kedelai dalam kurun waktu satu tahun.
Apabila seluruh lahan ditanami tiga kali dalam setahun, maka nilai [Pnya adalah
300%. Adapun persamaan yang digunakan untuk menghitung indeks pertanaman

menurut Barus (2001) yaitu:
Lt MH+Lt MK1 +Lt MK2

= 0,
IP R Bl Xx100%.....ccciiiiiiiiii 2.7
Keterangan:
Lt MH = Luas tanam pada musim hujan (Ha)
Lt MK1 = Luas tanam pada musim kering 1 (Ha)
Lt MK2 = Luas tanam pada musim kering 2 (Ha)
b. Rencana Pembagian Air

Rencana pembagian air diperlukan dalam pengelolaan jaringan irigasi
yang bertujuan dapat mengoptimalkan keberfungsian prasarana jaringan irigasi.
Kerusakan aset memegang peranan penting dalam pembagian air, harus dilakukan
prioritas yang lebih dahulu dalam program perbaikan. Oleh karena itu, faktor K
sebagai pertimbangan pembagian air dan parameter dalam penetapan prioritas

pemeliharaan.
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2.5  Pemeliharaan

Pemeliharaan adalah segala usaha untuk menjaga asetnya atau
menyimpannya dalam kondisi dimana seperti awal mula pelaksanaan yang
ditetapkan (Candy, et all, 2000: 3). Definisi tersebut diperjelas lagi oleh
Departemen Pekerjaan Umum (2007), bahwa pemeliharaan jaringan irigasi
merupakan upaya menjaga dan mengamankan jaringan irigasi agar dapat
berfungsi optimal dan berumur panjang. Ruang lingkup kegiatan pemeliharaan
yang dilakukan yaitu inventarisasi jaringan irigasi, perencanaan pemeliharaan, dan
program kerja. Berdasarkan ruang lingkup tersebut, maka perencanaan
pemeliharaan merupakan aktivitas dominan dalam pengelolaan aset.
2.5.1 Inventarisasi Jaringan Irigasi

Kegiatan inventarisasi dilakukan dengan penelusuran guna memperoleh
data jumlah, dimensi, jenis, kondisi dan fungsi seluruh aser irigasi serta data
ketersediaan air, nilai aset jaringan, areal pelayanan dan kerusakan jaringan irigasi
pada setiap daerah irigasi (Departemen Pekerjaan Umum, 2007). Kriteria
kerusakan digunakan untuk menganalisis data kerusakan yang ada di lapang,
kemudian dijadikan dasar pertimbangan dalam pelaksanaan perencanaan
pemeliharaan jaringan irigasi. Kriteria kerusakan pada jaringan irigasi disajikan
pada Tabel 2.8.

Tabel 2.8 Kriteria Kerusakan

No. Tipe Kerusakan Keterangan
I Kontruksi Tanah*
1 Rembesan Kondisi tanah merekah/retak sehingga air meresap keluar

melalui celah-celah retakan
2 Berlubang Kondisi tanah belubang akibat tanah tererosi atau
binatang (tikus, yuyu, dan lain-lain)
3 Putus atau Longsor Sebagian struktur tanah hilang atau turun kebawah
Overtopping atau Melimpah  Air irigasi melimpah melewati tanggul, terutama pada
musim hujan atau setelah hujan turun
II  Struktur Aset*
1 Roboh Kondisi struktur yang lepas/patah dari struktur utama,
akibat tanah pejahan hilang
Plesteran/siaran terkelupas Plesteran atau siaran terkelupas atau lepas dari pasangan
3 Berlubang Kontruksi berlubang: Berlunbang dipisah menjadi,
lubang > @ 0,40 mdan > @ 0,40 m. Berluang <@ 0,40
m.
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Lanjutan Tabel 2.6 Kriteria Kerusakan

No. Tipe Kerusakan Keterangan

4  Retak Kontruksi merekah tetapi rekahan tidak sampai
memisahkan kontruksi
I  Pintu Air**

1 Penyangga Pintu Kerusakan penyangga pintu kiri atau kanan atau bantalan
tempat sistem penggerak pintu

2 Konis Ulir yang sudah Tidak Sesuai dengan stang ulir

3 Piringan Roda gigi piringan sistem penggerak yang tidak sesuai

4 Stang Gigi Penghubung Ulir gigi stang penghubung dengan piringan tidak sesuai

5 Stang Ulir Stang ulir bengkok atau ulir stang sudah tidak sesuai
dengan konis

6  Engkol Sistem penggerak Ulir engkol sistem penggerak tidak sesuai

7  Daun Pintu Daun pintu kropos atau berlunbang lebih dari 10% luas

permukaan pintu

Sumber : *Bosch et al. (1992) dan **Bappenprov (2009).

2.5.2  Perencanaan Pemeliharaan Jaringan Irigasi

Perencanaan pemeliharaan jaringan irigasi dilakukan berdasarkan hasil
inventarisasi jaringan irigasi. Perencanaan pemeliharaan jaringan irigasi dilakukan
dengan kegiatan inspeksi rutin, penelusuran jaringan irigasi, identifikasi dan
analisis tingkat kerusakan.
a. Inspeksi Rutin

Inspeksi rutin dilakukan untuk memastikan bahwa jaringan irigasi dapat
berfungsi dengan baik. Periode pelaksanaan inspeksi rutin ditetapkan oleh
Departemen Pekerjaan Umum (2015) yaitu dilakukan secara rutin setiap periode
tertentu (10 atau 15 hari sekali) oleh juru pengairan. Inspeksi rutin ini dilakukan
dengan mengidentifikasi kerusakan jaringan irigasi.
b. Penelusuran Jaringan Irigasi

Penelusuran jaringan irigasi dilakukan untuk mengetahui posisi dan
kondisi bangunan atau saluran irigasi, serta mengetahui tingkat kerusakannya.
Tingkat kerusakan saluran dan tinggi endapan dapat dilihat dengan jelas saat
pengeringan air irigasi. Sebaliknya, saat air irigasi berjalan normal dapat diketahui
besarnya rembesan dan bocoran yang terjadi pada jaringan irigasi.
c. Identifikasi dan Analisis Tingkat Kerusakan

Identifikasi dan analisis tingkat kerusakan bertujuan untuk menyusun

tindakan berdasarkan skala prioritas pekerjaan pemeliharaan. Tindakan tersebut
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dilakukan dalam bentuk perbaikan aset jaringan irigasi berdasarkan ranking

prioritas. Penetapan prioritas ditentukan berdasarkan urutan prioritas perbaikan

aset dengan menentukan nilai kondisi dan fungsi jaringan irigasi.

2.5.3 Program Kerja

Menurut Japan International Cooperation Agency (1997: 20) jenis- jenis

pemeliharaan meliputi pemeliharaan rutin, pemeliharaan berkala, pemeliharaan

khusus. Jenis- jenis pemeliharaan menurut Departemen Pekerjaan Umum (2007)

dibedakan menjadi pemeliharaan rutin, pemeliharaan berkala, dan pemeliharaan

darurat. Program pemeliharaan yang dilakukan dalam pengelolaan aset irigasi

disajikan pada Tabel 2.9.

Tabel 2.9 Kegiatan Pemeliharaan

Jenis Pemeliharaan

2

Kegiatan pemeliharaan

3

II

11l

Pemeliharaan Rutin
Perawatan

Perbaikan ringan

Pemeliharaan Berkala
Perawatan

Perbaikan

Pergantian

Pemeliharaan Darurat
Perbaikan darurat

Memberikan minyak pelumas pada bagian pintu air
Membersihkan saluran dan bangunan dari tanaman liar dan
sampah

Membersihkan endapan lumpur di bangunan ukur.

Menutup lubang-lubang bocoran kecil di sekitar
saluran/bangunan.

Perbaikan kecil pada pasangan, misalnya siaran/plesteran yang
retak atau beberapa batu muka yang lepas.

Pengecatan pintu air

Pembuangan lumpur di bangunan dan saluran

Perbaikan bendung, bangunan pengambilan dan bangunan
pengatur

Perbaikan bangunan ukur dan kelengkapannya

Perbaikan saluran

Perbaikan pintu-pintu dan skot balok

Perbaikan jalan inspeksi

Perbaikan fasilitas pendukung seperti kantor, rumah dinas,
rumah PPA dan PPB, kendaraan dan peralatan
Penggantian pintu

Penggantian alat ukur

Penggantian peilscall

Perbaikan darurat dilakukan akibat bencana alam dan atau
kerusakan berat

Sumber : Departemen Pekerjaan Umum (2007).
Berdasarkan jenis kegiatan pemeliharaan tersebut, kegiatan rutin dan

berkala tidak dapat ditangguhkan sedangkan kegiatan rehab dapat ditangguhkan
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berdasarkan urgensi pemeliharaan. Oleh karena itu, perlu dilakukan prioritas

untuk menentukan urgensi pemeliharaannya.

2.6  Penetapan Prioritas

Berdasarkan peraturan dari Pemerintah Republik Indonesia (2006),
penetapan prioritas dilaksanakan berdasarkan urutan prioritas kebutuhan
perbaikan irigasi yang ditetapkan oleh pemerintah, pemerintah provinsi, dan
pemerintah kabupaten/kota sesuai dengan kewenangannya dalam rapat komisi
irigasi setelah mempertimbangan norma, standar, pedoman, dan manual yang
ditetapkan oleh Menteri. Prioritas yang ditentukan oleh komisi irigasi ini
berdasarkan penilaian kesepakatan dalam komisi irigasi yang bersifat obyektif dan
perhitungan prioritasnya ditentukan oleh persamaan Pengelolaan Aset Irigasi

(PAI). Oleh karena itu, dalam penetapan tersebut perlu dilakukan manajemen aset.

2.7  Manajemen Aset

Manajemen aset menurut Burton (2000) adalah proses pengelolaan aset
untuk mengoptimalkan aset yang sedang mengalami penurunan fungsi dan
kondisi, sehingga diperoleh keuntungan secara finansial, sosial, dan sebaran
standart aset.

Overseas Development Administration (1995: 6) memaparkan tentang
pelaksanaan manajemen asetnya yang dilakukan melalui beberapa tahap antara
lain: klasifikasi daerah irigasi, identifikasi sistem kemampuan aset, estimasi biaya
aset, peninjauan aset, dan menerapkan Perencanaan Manajemen Aset (PMA).
Dalam peninjauan aset tersebut dilakukan penentuan prioritas aset, maka perlu
dilakukan tindak lanjut berdasarkan kondisi dan fungsi aset irigasi di lapang saat
ini. Kondisi dan fungsi aset irigasi yang telah terdata tersebut kemudian
diinterpretasikan dalam form Asset Survey.

Berdasarkan Departemen Pekerjaan Umum (2015) pengelolaan aset irigasi
merupakan proses manajemen yang terstruktur untuk perencanaan kegiatan

pemeliharaan dan pendanaan sistem irigasi untuk mencapai tingkat pelayanan
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yang sesuai perencanaan dan berkelanjutan dengan pembiayaan pengelolaan aset
irigasi yang efisien.

Pelaksanaan manajemen aset dalam pengelolaan aset sudah dilakukan di
beberapa negara. Pelaksanaan manajemen aset salah satunya di negara Vietnam
dengan beberapa tahapan. Menurut Malano et al. (1999) tahapan tersebut secara
garis besar dilaksanakan dengan melakukan strategi perencanaan aset yang

digunakan sebagai acuan untuk menilai aset.

e
- Mgy
Tinjau Ulang 40
Manajemen Ser
' N

\ Strateqi
75\\ Perencanaan Aset

Aset Audit
Rehabilitasi, Pergantian,
Disposisi, Rasionalisasi

Akuntarn/Ekonomik
Aset

~

Kinerja/Monitor Aset

Pembentukan dan
Pengadaan Aset

Operasi Dan
Pemeliharaan Aset

Gambar 2.5 Tahapan Pelaksanaan Manajemen Aset di Vietnam

Burton (2000) mengkonsepkan manajemen aset dengan tahapan (Gambar
2.6): ruang lingkup manajemen aset meliputi: inventarisasi, penentuan nilai
kondisi dan fungsi aset, penetapan rangking prioritas, sistem informasi, rencana
strategi aset, penerapan program manjemen aset, dan monitoring. Ruang lingkup
manajemen aset irigasi merupakan tahapan dalam menentukam program

pemeliharaan.
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Gambar 2.6 Konsep Manajemen Aset

Menurut Departemen Pekerjaan Umum (2015) tahapan manajemen aset
yaitu (i) inventarisasi, (ii) penilaian kondisi dan fungsi aset irigasi, (iii) penentuan
prioritas perbaikan, (iv) sistem informasi, dan (v) strategi perencanaan. Tahapan
yang perlu dilakukan dalam pengelolaan aset meliputi inventarisasi aset irigasi,
penilaian kondisi dan fungsi aset irigasi, penetapan prioritas perbaikan aset.

2.7.1 Inventarisasi Aset irigasi

Menurut Departemen Pekerjaan Umum (2015) inventarisasi dilakukan
dengan kegiatan pengumpulan data aset irigasi. Kegiatan ini bertujuan untuk
mendapatkan data jumlah, jenis, kondisi, fungsi, nilai aset dan kerusakan jaringan
irigasi yang terjadi pada setiap daerah irigasi dalam rangka keberlanjutan sistem
irigasi pada setiap daerah irigasi.

Pengumpulan data inventarisasi aset irigasi dilakukan melalui pengumpulan
data sekunder dan penelusuran jaringan irigasi. Selanjutnya dilakukan penilaian

kondisi dan fungsi aset irigasi.
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Penilaian kondisi dan fungsi aset irigasi dilakukan untuk mengehtahui

tingkat kerusakan aset dan pengaruh kerusakan terhadap penyaluran air irigasi.

Menurut Overseas Development Administration (1995: 30), tingkatan penilaian

kondisi dan fungsional aset ditentukan pada Tabel 2.10.

Tabel 2.10 Tingkatan Penilaian Kondisi

Komponen Nilai Kondisi
1 2 3 4
@ @ (€)] “4) (6]
Saluran: Baik: Rusak Ringan: Rusak Sedang: Rusak Berat:
Tanggul Secara structural, Bangunan dan Penurunan yang Masalah bangunan
Pasangan dimensinya tidak kondisi signifikan ~ pada yang serius
Lining berubah bentuk.  dimensinya baik bangunan dan menyebabkan akan
(tipe lining) tapi endapan perubahan bentuk roboh,  sehingga
Plesteran Tidak ada lumpur yang dimensinya, dibutuhkan
kerusakan, secara signifikan membutuhkan perbaikan
gebalan rumput mempengaruhi perbaikan urgent konstruksi
dan endapan fungsionalnya. setengah atau
lumpur. seluruhnya.
Bangunan Baik: Rusak Ringan: Rusak Sedang: Rusak Berat:
Pengatur: Secara struktural Secara umum Berdasarkan Kerusakan  yang
Struktur tidak terjadi  baik tapi sedikit strukur dan yeng serius pada
Sayap hulu perubahan baik kerusakan pada dimensinya lebih strukturnya
Sayap hilir dimensi maupun struktur dan buruk dari tingkat menyebabkan
Papan profilnya. Tanpa dimensi jadi (1) dan dengan keruntuhan dalam
eksploitasi endapan lumpur ~ berdampak pada endapan lumpur waktu dekat dan
Bagian fungsinya. yang berdampak perbaikan  ulang
pengatur Banyak endapan pada fungsi  konstruksinya
lumpur bangunan
Peilscall Ada, dipastikan Ada, tapi Ada, tapi tidak Tidak ada peilscall
aman dan siap pembacaannya terbaca jelas dan / tidak terbaca /
dipakai sulit pada saat terdapat tampilan tidak dapat
beberapa kondisi.  tanda dipercaya
pengukurannya
Nomenklatur Aman, tidak Secara umum Ada nomenklatur Nomenklaturnya
rusak, dan siap kondisinya baik tapi tidak pasti tidak diperbarui,
digunakan tapi sulit dibaca kepercayaannya rusak, atau tidak
dapat dibaca

Sumber: Overseas Development Administration (1995: 29-32)

Departemen Pekerjaan Umum (2015) menilai kondisi

fisik suatu aset

menggunakan persamaan 2.8. Nilai dari hasil perhitungan kondisi fisik ini

kemudian dianalisa tingkat kerusakannya menggunakan persentase kerusakan

pada Tabel 2.11. Persentase kerusakan aset dalam empat kriteria yaitu kerusakan

baik, rusak ringan, sedang, dan berat.
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A
K=" X100% .....cccccociimiiiiiiiiiiiiiiiieeiie e, (2.8)
Aka
Keterangan : K = Kondisi (%)
Ag = Luas Kerusakan (Ha)
Axa = Luas Total Aset (Ha)
Tabel 2.11 Presentase Tingkatan Penilaian Kondisi
Kondisi Indeks Kerusakan Skor K
@) (@) (€)
Baik <10 % 4
Rusak Ringan 10-20 % 3
Rusak Sedang 20 -40 % 2
Rusak Berat >40 % 1

Sumber: Departemen Pekerjaan Umum (2015)

Kondisi fisik aset irigasi dinilai berdasarkan tingkat kerusakan yang terjadi
saat ini dibandingkan dengan kondisi awal. Berdasarkan kondisi fisik yang ada,
perlu dilakukan penanganan lebih lanjut agar keberfungsian komponen tersebut
dapat terjaga. Berikut ini disajikan tingkat penilaian untuk keberfungsian aset:

Tabel 2.12 Tingkatan Penilaian Fungsi

Fungsi Nilai Keberfungsian
1 2 3 4
M 2 3) “ (6]
Hidrolis:  Baik: Kurang: Buruk: Tidak
Untuk Desain baik dan Secara normal dapat Kemampuan aset berfungsi:
mengalirk  konstruksi menyediakan untuk mengalirkan Banyak
an air mencapai kebutuhan aliran tetapi air sangat lemah, kehilangan
secara kapasitas  aliran performanya defisiensi  dalam kapasitas
aman dengan aman dan kemungkinan  besar desain, konstruksi aliran dengan
tidak ada endapan tidak memuaskan atau pemeliharaan, berbagai
Operasi: lumpur atau dibawah kondisi terdapat endapan macam
Tidak permasalahan buruk. Efisiensi lumpur penyebab.
dapat konstruksi buruk dan
digunakan terdapat endapan
lumpur

Sumber: Overseas Development Administration (1995: 29-32)

Overseas Development Administration (1995) menjelaskan tingkat
keberfungsian secara obyektif. Sedangkan menurut Departemen Pekerjaan Umum
(2012) untuk mengetahui skor keberfungsian aset dijelaskan pula dalam bentuk
presentase  angka, sehingga lebih memudahkan dalam  menghitung
keberfungsiannya. Adapun persamaan yang digunakan untuk menghitung nilai

keberfungsian ditunjukkan sebagai berikut:

F(%) = % x100%


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

28

Keterangan: F = Fungsi (%) Q = Luas Total Aset (Ha)
Q. = Kemampuan mengalirkan airkan (It/det)

Tabel 2.13 Presentase Tingkatan Penilaian Fungsi

Kondisi Indeks Kerusakan Skor F
Q) (2) 3)
Baik >80 % 4
Kurang 40 -80 % 3
Buruk 20 —40 % 2
Tidak Berfungsi <20 % 1

Sumber: Departemen Pekerjaan Umum (2015)

Inventori ini belum dapat memberikan pertimbangan bagi kerusakan non-
struktur atau struktur. Kerusakan non-struktur merupakan kerusakan yang tidak
menimbulkan gangguan pada struktur utama, sedangkan kerusakan struktur
merupakan kerusakan pada struktur utama yang berdampak bangunan roboh. Oleh

karena itu perlu dilakukan penjabaran lebih lanjut.

2.7.3 Penetapan Prioritas
Dari data skor kondisi (K) dan fungsi (F) yang telah diketahui, maka
Departemen Pekerjaan Umum (2015) menetapkan prioritas asset irigasi, dengan

persamaan prioritas sebagai berikut:

-0,5
P=(Kx035+F " x0,65) x (ﬁ—d) ............................... (2.10)

Keterangan :
P = Prioritas
K = Skor Kondisi
F = Skor Fungsi
A, = Luas Pengaruh Kerusakan (Ha)
Agi = Luas Daerah Irigasi (Ha)
2.8 Sistem Informasi Manajemen Aset
Secara teknologi sistem informasi manajemen aset merupakan aplikasi
software yang dikembangkan dalam bentuk sistem informasi. Software tersebut
berfungsi untuk mengetahui tingkat prioritas perbaikan aset. Software dapat
digunakan dengan dilengkapi data lapang seperti data GIS, kerusakan aset dan

dokumentasi aset (foto).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

29

2.9  Analisis Statistik

Analisis statistik dalam penelitian digunakan sebagai alat untuk
mengetahui sebab akibat antara dua atau lebih variabel, menyimpulkan suatu
perbedaan yang diperoleh apakah benar-benar berbeda secara signifikan (berarti).
Analisis statistik dapat digunakan untuk menguji hipotesis sehingga berfungsi
dalam mengambil keputusan apakah menerima atau menolak hipotesis.

2.9.1 Uji Kruskal-Wallis

Uji kruskal-wallis adalah uji nonparametrik berbasis peringkat yang
tujuannya untuk menentukan adakah perbedaan signifikan secara statistik antara
dua atau lebih kelompok variabel independen pada variabel dependen yang
berskala data numerik (interval/rasio) dan skala ordinal.

Hipotesa nol yang akan diuji adalah K populasi dengan memiliki mean
yang sama. Hipotesa alternatifnya adalah K populasi dengan memiliki mean yang
tidak sama.

Ho:pmi=pa=..... = Uk

Hi:w#Fpwp#. .. .. # Uk

Uji kruskal-wallis dapat dihitung dengan menggunakan persamaan 2.11.

H=—22 ZK Rk 3(N+1 2.11
= T ( Y A . 2.11)

Hipotesis yang digunakan:

Hy diterima apabila: H<X2 ; K -1
Hy ditolak apabila : H>X2% ;K -1
Keterangan :

= Kiruskal-wallis
Jumlah pengamatan di semua kelompok
Jumlah kelompok
Jumlah ranking
= Jumlah pengamatan dalam kelompok
Hasil akhir dari uji kruskall wallis adalah apabila nilainya H > X2 ; K — 1

P AR Z T

batas kristis misalkan 0,05 maka kesimpulan statistik terhadap hipotesis yang

diajukan ada perbedaan yang berarti menerima H; dan menolak H,. Apabila
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menerima H; maka bisa dilanjutkan dengan uji post hoc. Uji post hoc setelah
kruskall wallis salah satunya adalah uji mann whitney U test. Uji tersebut bisa
menilai apakah ada perbedaan signifikan yang terjadi antar kelompok (Djarwanto,
1983).

2.9.2  Uji Mann-Whitney (U Test)

Uji Mann-Whitney (U Test) adalah uji ranking untuk dua kelompok yang
berukuran tidak sama. Uji Mann-Whitney (U Test) merupakan uji lanjut dari uji
kruskall wallis apabila terdapat perbedaan pada saat pengujian menggunakan
kruskall wallis. Uji Mann-Whitney (U Test) dapat dihitung dengan menggunakan
persamaan 2.12 dan 2.13 dengan syarat jumlah n < 20.

Persamaan 2.12 digunakan untuk mengetahui nilai U meggunakan n; dan
persamaan 2.13 digunakan untuk mengetahui nilai U menggunakan n,. Hasil nilai

U dari nl da n2 diambil nilai U yang paling kecil dibandingkan dengan U tabel.

U=n1n2+M_

ny (le +1)

U=nn, +

Hipotesis yang digunakan :

Hy diterima apabila U > U,

Hy ditolak apabila U < U,

Apabila nilai n; dan n; lebih besar dari 20, digunakan pendekatan curve
normal dengan persamaan 2.14 untuk mencari nilai mean. Persamaan 2.15 untuk

standart deviasi dan persamaan 2.15 untuk mencari nilai standart.

EU) = % ........................................................................... (2.14)

oy = /w ............................................................... (2.15)

7=y SN W w o...L (2.16)
oy

Hipotesis yang digunakan :

HO diterima apabila - Za <Z < Za
2 2

HO ditolak apabila Z > Z« atau Z < - Za
2 2
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Keterangan :

U =
n =
R =
E (U)

Oou =
Z =

Mann-Whitney (U Test)

Jumlah pengamatan dalam kelompok
Jumlah ranking

Mean

Standart deviasi

Nilai standart

(Djarwanto, 1983).

31


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

3.1

BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Wilayah Kerja Unit Pelaksana Teknis (UPT)

Pengairan Gumukmas, Kabupaten Jember. Waktu pelaksanaan penelitian

dilakukan pada bulan Juli 2014 - bulan Oktober 2014.

3.2

Alat dan Bahan Penelitian

Alat dan bahan yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah

sebagai berikut :

3.2.1

322

Alat
Global Positioning System (GPS),
perangkat lunak Microsoft Office Excel 2007, MapInfow Professional Versi
11.0, dan MapSource Versi 9.0.

Bahan
Peta Rupa Bumi Indonesia Nomor 1607-524 (Gumukmas) (Bakosurtanal,
1998-2001),
Peta tanah tinjau Provinsi Jawa Timur Skala 1:250.000 (Lembaga Penelitian
Tanah, 1966),
Data tanaman diperoleh dari UPT Pengairan Gumukmas dari form 0.5 E
dengan pengamatan Data Tanaman Per — Tersier tahun 2012 sampai dengan
tahun 2013 (2 tahun),
Data debit diperoleh dari UPT Pengairan Kencong dari form 0.4 E dengan
pengamatan Debit Perencanaan dan Pembagian Air tahun 2008, 2011
sampai dengan tahun 2014 (5 tahun).
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3.3 Metode Penelitian

Metode penelitian secara umum disajikan dalam diagram alir penelitian yang

yang ditunjukkan pada Gambar 3.1.

I eniamisani Aset Irignsi

{

Dula Tanamaun, Brat Prebil, Muenuwimiikan Nomor Rangking
Dt Kriakim dari Rungking Terkeni] ke Rapuking Terbrsar
Tanah, Suksir, Findn 4ir,
dun Banannn Lhor
Mhenuinterpeetasi Tapnmon l l l l
Dan Dhebil
i Roneukiny Primer M R amkin M Rameking Seliumiler Mir Raneukipn Sekuniler

Kenruny, Tinur b il ¢ Basing Gumih mas Jali Aunne
| Npl | | Np2 | | Np3 | Np4

Sl Timtn
KPi | | |

Munilyi Kopilisi Bangnnan Uker
KEUi

Uji Krukal Walis il Uji Mann Whitney:

Menilai Komdic Asvl
Ki = (BI 1 k&) + (B2t &Fi) + (B3t KBLY)

Kilai Bubd (B)
B1=040
B2 =030
B3 =030

Runokina {plimal

Mlenilui Fupnsi Sirokinre

Mlenilsi Fupasi Pinby
FPi

Auhenli

Mhenilii Fungy Bapspnen
Ukur
FBUi

Munilui Fupsi Ast
Fi= (Bl 1 F%i) + (B2 x FF) + (B3x FBLY)

¥

Rlenentubiin Milai Privrita
Py=(K;x0,35 + F, ™ x0,63 x (Aasi/Ap))"*

O

Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian

Milai Buhat (B)
Bl =040
B2 =030

3.3.1 Inventarisasi Aset Irigasi

Inventarisasi aset irigasi dilaksanakan dengan mengumpulkan data tanaman
dan data debit, serta mengidentifikasi kondisi dan keberfungsian aset irigasi
berdasarkan kerusakan konstruksinya yang meliputi (1) konstruksi struktur, (2)
pintu air, dan (3) bangunan ukur. Adapun jenis-jenis kerusakan yang dijumpai

pada aset irigasi diklasifikasikan sebagai parameter penilaian pada Tabel 3.1.
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Tabel 3.1 Parameter Penilaian Kerusakan Berdasarkan Jenis Konstruksi

No. Jenis Konstruksi Parameter Penilaian

1. Struktur Kerusakan struktur tanah, retak, plesteran terkelupas,
berlubang <@ 0,40 m, berlubang >0 0,40 m, dan
putus/roboh.

2. Pintu air Perawatan pintu air, penyangga pintu air, sistem penggerak

(konis, piringan, gigi penggerak, stang penghubung gigi,
stang ulir dan engkol rusak/hilang), dan kerusakan daun
pintu air.

3. Bangunan ukur Peilscall rusak, pisau ukur lepas, dan konstruksi tidak
sesuai.

Parameter penilaian yang telah diklasifikasikan berdasarkan jenis
konstruksi ini dilakukan agar mudah dalam menentukan nilai bobot aset, sehingga
diperoleh nilai kondisi dan fungsi aset.

3.3.2 Interpetasi Data Tanaman dan Data Debit

Interpetasi data tanaman dan data debit ini dilakukan untuk mendukung
sebab dan akibat dari kerusakan yang terjadi pada aset irigasi. Metode interpetasi

tanaman dan debit secara umum disajikan pada Gambar 3.2.

/ Daca Tanaman / / Nata Debit /

Nenginterpetasi Data Tanaman ¢
(I.PR-FPR, IP)

Menginterpetasi Data Debit
(Q tersier)

l

Efisiensi Debit Per Saluran

IP < 300%

Tata Tanaman

Selesai

Selesai

Gambar 3.2 Interpetasi Tanaman dan Debit
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a. Interpetasi Tanaman

Interpetasi tanaman dilakukan untuk mengetahui intesitas tanam per —
saluran dan menetukan periode musim hujan (MH), musim kemarau I (MK 1),
musim kemarau II (MK II). Untuk validasi data benar, langkah pertama yang
dilakukan adalah mengklasifikasi pola tanam (padi, tebu, palawija, jeruk,
mendong, dan tambak) dan rekapituliasi luas tanamnya pada masing-masing
saluran. Data tanaman tersebut digunakan untuk mencari nilai LPR sehingga
diketahui nilai kebutuhan air irigasi. Nilai LPR dapat dihitung menggunakan

persamaan 3.1.

LPR = (Acrop1 X Ccropa) T (Acrop2 X Ccropb) *...7(Acropn X Ccropn).---.-.... 3.1
Keterangan
LPR = Luas polowijo relatif (Ha.pol)
Acropn = Luas tanam per jenis tanaman (Ha)
Ceropn = Koefisien tanaman per jenis tanaman (pol)
12,30 = Luas tanaman
e = Nilai koefisien tanaman

Kebutuhan air irigasi adalah hasil kali antara LPR dan FPR. Nilai FPR
ditentukan berdasarkan jenis dan tekstur tanah pada Tabel 2.6 dan kebutuhan air
irigasi dapat dihitung dengan persamaan 2.6. Data tanaman juga dapat
menunjukkan seberapa besar intensitas pertanaman per saluran dalam tiga kali
musim tanam selama setahun (300%). Apabila nilai IP melebihi angka 300%,
maka data tanaman perlu diinterpetasi kembali. Intensitas pertanaman per saluran

dapat dihitung menggunakan persamaan 3.2 berikut:

total luas tanam per saluran (Ha)

IP (%) =

luas baku per saluran (Ha)

b. Interpetasi Debit
Interpetasi debit dilakukan untuk mengetahui efisiensi ketersediaan air
irigasi pada masing-masing saluran. Menghitung efisiensi persaluran dilakukan

menggunakan persamaan sebagai berikut:

_ QT.KT.1+QT.KT2Ki+QT.KT.2.Ka
- QP.KT

H100% oo eeeee e (3.3)

n1
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n2=

n3

n4=

3.33
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QT.BI.1.Ka+QT.BI.2.Ka+QT.Bl.3.Ka+QT.Bl.4.Ka+QT.BI.5.Kal+QT.BI1.5.Ka2+QT.BI.5.Ka3+
QT.BI.6.Kal+QT.BI.6.Ka2+QT.BI.7.Ka+QT.BI.8.Ki1+QT.BI.8.Ki2+QT.BI.8.Ka+QT.BI.9.Ka+

QT.BI.10.Ki+QT.BI.10.Ka+QT.BI.11.Ka+QT.BI.12.Kal+QT.B1.12.Ka2+QT.BI.12.Ka3+
QT.BI.12.Ka4+QT.BI.13.Ki+QT.BI.13.Ka

x100%.......(3.4)

QS.BI

= QT-G-1-K”QT-G-l-K“ggZ'G'Z'K“l+QT'G'2'K“2xloo%. e (3U5)
_ Wﬂoo% .......................................................... (3.6)

Keterangan:

nl = efisiensi saluran Primer Kencong Timur (%)

n 2 =efisiensi saluran Sekunder Besini (%)

n 3 = efisiensi saluran Sekunder Gumukmas (%)

n 4 = efisiensi saluran Sekunder Jati Agung (%)

QP = debit yang tersedia di pintu bagi (bendungan) (1t/dt)

QS = debit yang tersedia di pintu bagi atau bagi sadap (It/dt)

QT = debit yang sampai di pintu sadap tersier (It/dt)

Menilai Kondisi Aset Irigasi

Berbagai kerusakan yang telah teridentifikasi, kemudian dihitung kondisi

komponen asetnya berdasarkan jenis konstruksi (struktur, pintu air, bangunan

ukur).

a.

Kondisi Struktur

Kondisi struktur dinilai berdasarkan tipe kerusakan pada struktur aset.

Adapun tipe kerusakan pada struktur aset disajikan pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Tipe Kerusakan Struktur

No Tipe Kerusakan Keterangan

1 Tanah Kondisi tanah penyangga atau tanggul saluran yang
mengalami rembesan/bocoran, berlubang, roboh/longsor

2 Retak Konstruksi merekah tetapi rekahan tidak sampai
memisahkan kontruksi.

3 Plesteran terkelupas Plesteran atau siaran terkelupas atau lepas dari pasangan.

4  Berlubang Konstruksi berlubang
Berlubang dipisah menjadi lubang < @ 0,40 m dan >0
0,40 m. Berlubang < @ 0,40 m dimaksudkan untuk
pemeliharaan rutin atau berkala, sedangkan berlubang >
@ 0,40 m untuk pekerjaan rehabilitasi.

5 Putus/Roboh Kondisi struktur yang lepas/patah dari struktur utama,

akibat tanah penahan hilang.

Penilaian kerusakan tanah dilakukan dengan melihat ada atau tidak kondisi

tanah yang rembesan/bocoran, berlubang, roboh/longsor. Tipe kerusakan retak

dan putus/roboh dilakukan dengan melihat panjang bangunan yang rusak (m).
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Sedangkan pada jenis kerusakan plesteran terkelupas dan berlubang dilakukan
dengan melihat luas bangunan yang rusak (m?). Penilaian kondisi struktur aset

disajikan pada Gambar 3.3.

Data Kerusakan
Struktur ke- i

Y

Menilai Kerusakan Steoktur ke-i

Y l l A 4 l Y
Berlubang Berlubang
Tanah Retak Terkelupas > 30,40 m <0040 m Roboh
h 4 A A
Raik Rusak Ringan Rusak Sedang Rusak Berat
KSi=4 KS&i=3 K&8i=2 KS§i=1
Y

Nilai Kondisi Strukiur ke - i
(K5i)

Selesai

Gambar 3.3 Penilaian Kondisi Struktur

b. Kondisi Pintu Air

Pintu air dapat dikatakan baik apabila komponen pintu lengkap dan tidak
bermasalah, serta terdapat pelumas (oli) pada sistem penggerak pintu air.
Penilaian kondisi pintu air disajikan pada Gambar 3.4. Tipe kerusakan pada pintu

air secara lengkap disajikan pada Tabel 3.3.
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Data Kerusakan
Pintu Air ke -i

v

Mengklasifikasi Kerusakan Pinta Air ke

v

|
! v

v

38

Perawatan Kerusakan Penvangga Pintu Air | |Kerusakan Sistem Penggerak Kerusakan Daun Pintu Air
@®) (KPP (KSP) (kdpa)
Ya P=0 Ya KPP =1 Ya (KSP =1 Ya (kDPA=1
Tidak P=1 Tidak KPP=0 Tidak (KSF =0 Tidak :kKDPA=0

A 4

Menilai Kondisi Pinta ke -i
KPEP + KPP + KSPF + KDPA

Rusak Berat
KPi=1

Tidak

Rusak Scdang
KFi=2

Rusak Ringan

KPi=3
Tidak
KPi=1 |l Baik
KPi=4

Nilai kondisi Pinty ke - i
(KF)

Selesai

Gambar 3.4 Penilaian Kondisi Pintu Air
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Tabel 3.3 Tipe Kerusakan Pintu Air

No Tipe Kerusakan Keterangan
1  Perawatan Keadaan pintu air berkarat dan tanpa pelumas
(oli).
2 Penyangga pintu air Kerusakan penyangga pintu kiri atau kanan atau
bantalan tempat sistem penggerak pintu.
3 Sistem penggerak pintu air Kerusakan sistem penggerak

Ulir konis yang sudah tidak sesuai dengan stang
ulir, roda gigi piringan sistem penggerak yang
tidak sesuai, ulir gigi stang penghubung dengan
piringan tidak sesuai, stang ulir bengkok atau ulir
stang sudah tidak sesuai dengan konis dan ulir
engkol sistem penggerak tidak sesuai.

4 Daun pintu air Daun pintu kropos atau berlubang lebih dari 10%
luas permukaan pintu air.

c. Kondisi Bangunan Ukur

Bangunan ukur dalam kondisi baik jika bangunan ukur bisa menghasilkan
aliran yang bebas. Aliran bebas ini ditunjukkan dengan adanya beda ketinggian
dari air yang melalui pisau ukur. Secara teknis, peilscall pada bangunan ukur
harus dapat dibaca, titik nol pada peilscall sejajar dengan pisau ukur, dan
konstruksi pada bangunan ukur sesuai. Berdasarkan kondisi yang harus dipenuhi
tersebut, maka tipe kerusakan pada bangunan ukur dibagi menjadi tiga bagian
(peilscall, pisau ukur, dan konstruksi). Penilaian kondisi bangunan ukur disajikan

pada Gambar 3.5.

Tabel 3.4 Tipe Kerusakan Bangunan Ukur

No Tipe Kerusakan Keterangan
1 Peilscall rusak Peilscal tidak terbaca dan tidak utuh.
2 Pisau ukur lepas Pisau ukur lepas dari bangunan ukur.
3 Konstruksi tidak sesuai ~ Konstruksi bangunan ukur tidak sesuai.

Kedua sisi ambang tidak sejajar dan tidak berbentuk
lengkung yang baik dan tidak berbentuk ambang
tajam yang sejajar.
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Dt Kernsakan
Bangunan Ukur ke - i

v

Mengklasifikasi Kerusakan Bangunan Ukuar ke

| ‘ I

Peilscall Tidak Terbaca/Tidak Utuh Pisuu UkurLepas Konstruksi Tidak Sesuai
(PR) PU) (KTH)
Ya :PR=1 Ya PU=1 Ya KTS =1
Tidak PR =0 Tidak PU=0 Tidak KTS=0
Y

Menilai Kondisi Bangnnan Uknr ke - i
KBUi= PR+ PU+ KTS

Rusak Rerat
KBUi=1

Rusak Sedang
KBUi=2

Tidak

Rusak Rinzan
KBUi =3

Ya Baik

KBUi =0 o e

Nilai Kondisi Bangunan Ukur ke- i
(KBLi)

Selesai

Gambar 3.5 Penilaian Kondisi Bangunan Ukur
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3.3.4 Menilai Keberfungsian Aset Irigasi

Fungsi aset irigasi dinilai berdasarkan kemampuan aset irigasi dalam
mengalirkan air dengan tepat dan sesuai kebutuhan. Keberfungsian komponen
aset irigasi dibedakan menjadi struktur, pintu air dan bangunan ukur.
a. Keberfungsian Struktur Aset

Keberfungsian struktur aset dinilai berdasarkan kemampuan kinerja aset.

Penilaian keberfungsian struktur aset disajikan pada Gambar 3.6.

Drata Keberfungsian
Struktur ko - i

y

| Menilai Keberfungsian Strukiur ke-i |

Tidak
Kinerja sedang
(55-70%)

Kinerja haik
(70-90%)

Kinerja baik sekali
(>90%)

Kinerja buruk
(<55%)

\":ll
Tidak Berfungsi Buruk Kurang Berfungsi Raik
FSi=1 F5i=2 F5i=3 FSi=4

v

Nilai Fungsi Strukiur ke - i

(F5i)

Selesni

Gambar 3.6 Penilaian Keberfungsian Struktur Aset

Penilaian keberfungsian struktur aset dapat dibedakan berdasar tipe aset.
Tipe aset yang terdapat pada wilayah kajian adalah bangunan utama atau
pengatur, bangunan pelengkap (bangunan penguras, pintu pembuang, jembatan,

talang dan terjunan), dan saluran. Pada tahap penilaian keberfungsian struktur aset
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ini sebelumnya dilakukan penilaian kinerja masing-masing aset berdasarkan
tipenya. Penentuan kinerja saluran sama dengan menghitung nilai keberfungsian
aset jembatan dan talang. Penentuan yang sama ini dikarenakan saluran memiliki
fungsi yang sama seperti jembatan dan talang yaitu, mengalirkan air irigasi sesuai
dengan kapasitas saluran.
1) Kinerja Bangunan Utama atau Pengatur

Kinerja aset bangunan utama/pengatur dapat dinilai berdasarkan
kemampuan hidrolisnya dan kondisi struktur yang mendukung penyalurannya

pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Kriteria Kinerja Bangunan Utama/Pengatur

No Kriteria Kinerja Keterangan
1  Tidak ada sponeng Tidak dapat menaikkan tinggi muka air.
2 Terdapat pusaran air di pintu  Menunjukkan adanya kebocoran pada bangunan.
3 Qin# Qout Debit yang masuk tidak sama dengan debit yang
keluar.

Bangunan utama atau pengatur berfungsi baik apabila dapat menaikkan tinggi
muka air serta mengatur dan membagi air masuk ke daerah layanan. Adapun
penilaian kinerja aset bangunan utama/pengatur disajikan pada Gambar 3.7.
2) Kinerja Bangunan Penguras atau Pintu Pembuang

Kinerja bangunan penguras dan pintu pembuang sama dengan menghitung
nilai kinerja bangunan utama/pengatur. Namun bangunan penguras berfungsi
untuk menguras endapan lumpur bukan untuk membagi air, dan pintu pembuang
untuk membuang kelebihan air, maka fungsi penyaluran pada bangunan penguras
dan pintu pembuang dapat dilihat dari batas tinggi jagaannya. Adapun penilaian
kinetja bangunan penguras dan pintu pembuang dapat dinilai berdasarkan kriteria

kinetja pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Kriteria Kinerja Bangunan Penguras atau Pintu Pembuang

No Kriteria Kinerja Keterangan

1 Tidak ada sponeng Tidak dapat menaikkan tinggi muka air.

2 Terdapat pusaran air di pintu Menunjukkan adanya kebocoran pada
bangunan.

3 Tinggi muka air melebihi tinggi  Tinggi muka air melebihi kapasitas saluran

jagaan
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Bangunan penguras berfungsi baik apabila dapat membuang endapan lumpur dan
menyalurkan air sesuai dengan kapasitas penyaluran. Pintu pembuang berfungsi
baik apabila dapat membuang kelebihan air dan menyalurkan air sesuai dengan
kapasitas penyaluran. Adapun penilaian keberfungsian aset bangunan penguras
disajikan pada Gambar 3.8.

3) Kinerja Bangunan Jembatan atau Saluran

Penilaian kinerja aset jembatan atau saluran dapat dinilai berdasarkan
tinggi jagaan (W). Dalam menentukan tinggi jagaan ini, dapat dilihat dari debit
desain saluran yang kemudian dicocokkan dengan kriteria tinggi jagaan pada
saluran tanpa pasangan dan saluran pasangan pada Tabel 2.1. Setelah diketahui
tinggi jagaannya, maka tinggi jagaan dibagi menjadi empat bagian seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 3.9. Keempat bagian tinggi jagaan ini masing — masing
menjadi tingkatan kinerja jembatan dan saluran.

Jembatan berfungsi baik apabila tidak menghalangi jalannya air dan dapat
digunakan sebagai sarana transportasi. Saluran berfungsi baik apabila mampu
menyalurkan air sesuai dengan kapasitas penyaluran. Adapun penilaian kinerja
aset jembatan atau saluran disajikan pada Gambar 3.10.

4) Kinerja Bangunan Talang

Penilaian kinerja bangunan talang dapat dinilai berdasarkan kriteria kinerja
aset pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Kriteria Kinerja Talang

No Kriteria Kinerja Keterangan

1 Tidak ada pintu pelimpah Tidak dapat membuang kelebihan air yang akan
samping melalui talang dan endapan lumpur terbawa

2 Terdapat sampah Menghambat kecepatan aliran air.

3 Tinggi air melebihi tinggi Air yang mengalir tidak sesuai dengan debit
jagaan rencana.

Talang berfungsi dengan baik apabila dapat membawa air melewati saluran lain
sesuai dengan debit rencana. Adapun penilaian keberfungsian aset bangunan
terjun disajikan pada Gambar 3.11.
5) Kinerja Bangunan Terjunan

Penilaian keberfungsian bangunan terjunan dapat dinilai berdasarkan

kriteria kinerja aset pada Tabel 3.8.
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Tabel 3.8 Kriteria Kinerja Bangunan Terjunan

No Kriteria Kinerja Keterangan

1 Tinggi terjun melebihi 1,5 m Kemampuan mengalirkan air berkurang akibat
jatuhnya air dilantai bangunan jika terjadi
perubahan debit.

2 Terdapat gerusan pada kolam Bangunan mengalami kerusakan (gerusan)
olak akibat jatuhnya air.
3 Air mengalir bergelombang Air yang mengalir melewati bangunan

kecepatan alirannya besar.

Bangunan terjunan berfungsi dengan baik apabila dapat mengalirkan air ke elevasi
yang lebih rendah, mengurangi kecepatan aliran (peredam energi) dan tidak ada
kerusakan pada bangunan terjun. Adapun penilaian keberfungsian aset bangunan

terjun disajikan pada Gambar 3.12.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

45

Data Keberfungsian
Struktur Sadap, Bagi,
Bagi Sadap ke - j

v

NMengklasifikasi Keberfungsian Struktur sadap, Bagi, bagi Sadap ke - j |

{ . y

Tidak Ada Sponcag Pusaran Air Q in £} out
(SP) (PA) Q

Ya 5P=1 Ya PA=1 Ya Q=1

Tidak :8P=0 Tidak PA =0 Tidak Q=0

I I |
v

Menilai Kinerja
Bungunan Utama ke - j
FBj=SP+ PA+Q

Kinerja buruk
(<55%)

Kinerja sedang
(55-70%)

Tidak

Kinerja baik
(70-90% )

=00 ¥a Kinerja baik sckali
¢ » (>90%)

Iilai Kinerja Struktur
Bangunan Utama ke - j

Selesai

Gambear 3.7 Penilaian Kinerja Struktur Bangunan Utama atau Pengatur
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Data Keberfungsian
Struktur Bangunan Fenguras
atau Pintu Pembuang ke - §

v

| NMengklasifikasi Keberfungsian Struktur Bangunan Penguras atan Pintu Pembuang ke - j

I
2 v v

Tidak Ada Sponeng Pusaran Air Tinggi Muoka Air Melebihi Tinggi Jagaan
(SP) PY) (W)

Ya 5P =1 Ya Pa=1 Ya W=1

Tidak SP=0 Tidak PA=0 Tidak W=0

I I |
v

Mlenilai Kinerja Struktur Bangunan
Penguras atan Pintu Pemnbuang ke - j
FKPj=5P +PA + W

Kinerja buruk
(<55%)

Kinerja sedang
(55-70%)

Kinerja baik

(70-90%)
Tidak
Ya — - -
o Kinerja baik sekali
e » (>90%)

Milai Kinerja Struktur
Bangunan Penguras atau Pintu
Pembuang ke - j

Selesai

Gambear 3.8 Penilaian Kinerja Struktur Bangunan Penguras atau Pintu Pembuang
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-/

Gambar 3.9 Pembagian Tinggi Jagaan

Drata Qdesain dan Tinggi
Jagaan Struktur Bangunan
Jembatan atan Saluran ke -§

v

Menilai Kinerja Struktur Bangunan
Jembatan atan Saluran ke -j

v < 25% Tinezi .
Air 25% Tinggi Jagaan Kinerja buruk

Atau o
Melchihi Lantsi (<55%)
Jembsitan
Tidk
e T, K s
o (55-70%%)
Jagaan
Tingei Muka Kinerja laik ||
Air 75 - 49% Tinggi lagaan (70-90%4)
Tidak
Tinggi Muka Yau Kinerja haik sekali

> (>90%)

Air =75% Tinggi lagaan

Nilai Kinerja Struktur Bangunan

Jumbatan atan Saluran ke - §

Selesai

Gambear 3.10 Penilaian Kinerja Struktur Bangunan Jembatan atau Saluran
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Duata Keberfungsian
Straktur Bangunan
Talang ke - j

Y

Mengklasifikasi Keberfungsian Strukitur Bangunan Talang ke - j

A Y A 4
Tidak Ada Pintu Pelimpah Samping Sampah Tinggi Muoka Air Melebihi Tinggi Jagaan
(P5) S W)
Ya PR=1 Ya S=1 Ya W=1
Tidak PS=0 Tidak S=0 Tidak W=0

Nikai Kinerja Talang ke - j
FRTi= PS+S+W

Kinerja buruk
(<55%)

Kinerja sedang
(55-70%)

Tidak

Kincrja baik
(70-90%)

FkTi =0

—>

Kinerja haik sekali

(>90%)

Iilai Kinerja Struktar
Bangunan Talang ke-j

Selesai

Gambar 3.11 Penilaian Kinerja Struktur Bangunan Talang
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Duata Keberfungsian
Strukiur Bangunan
Terjunan ke - j

v

| Mensklasifikasi Keberfungisan Strulitur Bangonan Terjunan ke- j |

v v

Tinggi terjunan melebihi 1,5m Gerusan Air Bergelombang
(L) (G) (AB)
Ya :L=1 Ya :G=1 Ya tAB=1
Tidak :L=0 Tidak :G=0 Tidak AB=0

Menilai Kinerja Terjunan ke- j
FKTRij=L+G + AR

Kinerja buruk
(<55%)

Kinerja sedang
(55-70%%)

Kinerja haik
(70-90°4%)

FrTri = 0 Ya Kincrja haik sckali
KTRj = L .

Iilai Kinerja Struktur
Bangunan Terjunan ke - j

Gambar 3.12 Penilaian Kinerja Struktur Bangunan Terjunan
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b. Keberfungsian Pintu Air

Penilaian keberfungsian pintu air dinilai berdasarkan tingkat keberfungsian
pintu air. Tingkat keberfungsian pintu air dapat ditentukan berdasarkan tingkat
kebocoran yang terjadi pada pintu air pada Tabel 3.9.

Tabel 3.9 Kriteria Keberfungsian Pintu Air

No Kriteria Keberfungsian Keterangan
1 Pintu tertutup rapat Tidak ada bocoran pada pintu air
2 Kebocoran aliran <5% Bocoran <5% dari luas keseluruhan pintu air
3 Kebocoran aliran 5% - 20%  Bocoran 5% - 20% dari luas keseluruhan pintu air
4  Kebocoran aliran >20% Bocoran >20% dari luas keseluruhan pintu air

Pintu air dapat berfungsi baik apabila dapat mengatur air untuk disalurkan

ke daerah layanan sesuai kebutuhan. Penilaian keberfungsian pintu air disajikan

pada Gambar 3.13.

Data Keberfungsian
Pintu Air ke - i

| Meniloi keberfungsian Pintn Air ke-i |

Tidak

Kebocoran Aliran
<5%

Kebocoran Aliran
5% - 20%

Kebocoran Aliran

>20% Pintu Tertmnup Rapat

Tiduk Berfungsi Buruk Kurang Berfungsi Baik
FPi=1 FPi=2 FPi=3 FPi =4

| |
v

Nilai Fungsi Pintn Air ke - i
(FPi)
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Gambear 3.13 Penilaian Keberfungsian Pintu Air

c. Keberfungsian Bangunan Ukur
Tingkat keberfungsian bangunan ukur dapat ditentukan berdasarkan
persyaratan hidrolisnya dan secara teknis bangunannya. Kriteria keberfungsian

bangunan ukur dapat dilihat pada Tabel 3.10.

Tabel 3.10 Kriteria Keberfungsian Bangunan Ukur

No  Kiriteria Keberfungsian Keterangan
1 Aliran tenggelam Aliran yang tidak memenuhi persyaratan hidrolis.
2 Peilscall Peilscall tidak sesuai dengan titik nol.
3 Konstruksi tidak sesuai ~ Konstruksi bangunan ukur tidak sesuai.

Kedua sisi ambang tidak sejajar dan tidak berbentuk
lengkung yang baik dan tidak berbentuk ambang
tajam yang sejajar.

Bangunan ukur berfungsi baik apabila memenuhi persyaratan hidrolis. Persyaratan
hidrolis tersebut adalah air mengalir tenang, tidak ada endapan, tidak ada bocoran
dan aliran bebas beda muka air hilir dengan hulu minimal 5 cm. Adapun penilaian

keberfungsian bangunan ukur disajikan pada Gambar 3.14.
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Data Keberfungsian
Banguman Ukur ke - i

v

Nengklasifikasi Keberfangsian Bangunan Ukur ke-i

I
v v v

Aliran Tenggelam | | Peilseall Keseswaian Titik Nol Konstruksi Tidak Sesuai
(AT) (PRT) (KTS)
Ya AT =1 Ya PKT=1 Ya KTS =1
Tidak tAT=0 Tidak PKT=0 Tidak KT8 =0
A 4

Menilai Kondisi Bangunan Ukur ke -i
FBUi=AT+ PKT +KTS

Tidak Berfungsi
FBUi=1
Tidak
Ruruk
FBUi =2
Tidak
Kurang Berfungsi
FBUi=3
Tidak
) va Baik
— FBUi =4
Iilai Keberfungsian Bungunan Ukur ke -i
(FBL)

Selesai

Gambar 3.14 Penilaian Keberfungsian Bangunan Ukur


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

53

3.3.5 Menilai Kondisi dan Fungsi Aset irigasi

Penilaian kondisi dan fungsi aset untuk memperoleh nilai kondisi dan
fungsi aset diperoleh berdasarkan bobot kondisi dan fungsi komponen aset. Bobot
kondisi struktur, pintu air, dan bangunan ukur diasumsikan berdasarkan fungsi

hidrolis komponen aset sebagai berikut:

Bobot struktur = 0,40
Bobot pintu air = 0,30
Bobot bangunan ukur = 0,30

Sedangkan bobot keberfungsian struktur, pintu air, dan bangunan ukur

diasumsikan berdasarkan fungsi hidrolis komponen aset sebagai berikut:

Bobot struktur = 0,40
Bobot pintu air = 0,30
Bobot bangunan ukur = 0,30

Nilai kondisi dan keberfungsian aset berdasarkan bobot aset dapat dihitung

dengan menggunakan persamaan 3.5 dan persamaan 3.6.

Ki=(B; xKS)) + (B;Xx KP) + By X KBU) ..ooovverre (3.5)
Keterangan : K; = Kondisi aset ke-1

B, = Bobot struktur

B, = Bobot pintu air

B; = Bobot bangunan ukur

KS; = Kondisi struktur ke-i

KP; = Kondisi pintu air ke-i

KBU; = Kondisi bangunan ukur ke-i
Fi=(B; x FS) + (B; X FP) + (Bs X FBUY) .....ooeovoooooeoeeeeeeeeeeeseeeereesee (3.6)
Keterangan : F; = Fungsi aset ke-i

B, = Bobot struktur

B, = Bobot pintu air

B3 = Bobot bangunan ukur

FS; = Fungsi struktur ke-i

FP; = Fungsi pintu air ke-i

FBU; = Fungsi bangunan ukur ke-i
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3.3.6 Penentuan Prioritas Aset Irigasi
Penentuan prioritas aset diperoleh dari perhitungan kondisi dan fungsi
aset. Penilaian ranking prioritas dapat dihitung menggunakan persamaan 3.7 dan

nomor rangking prioritas dapat dihitung menggunakan persamaan 3.8.

\—05
P, =(K x 0,35+ F" x 0,65) x (Aﬁ) ................................................... (3.7)
Api
NP, =Rank ™% (Pi).............cccccooveeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeseneeeesnnnnnn (3.8)
Keterangan:
P; = Nilai Ranking Prioritas aset ke-i
NP; = Nomor Priorita aset ke-i
K, = Kondisi aset ke-i
Fi, = Fungsi aset ke-i

3.3.7 Analisis Data
Data yang diperoleh dalam penelitian adalah nomor prioritas perbaikan
aset irigasi. Data tersebut di analisis dengan menggunakan SPSS versi 16. Analisis
yang dilakukan menggunakan analisis non parametris uji kruskall wallis dan uji
mann whitney. Uji kruskall wallis dilakukan untuk menentukan beda data hasil
penelitian kemudian dilakukan pengujian lanjut menggunakan uji mann whitney
untuk menetukan beda data penelitian Jaringan Irigasi Kencong Timur pada
masing-masing saluran primer dan saluran sekunder.
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian untuk uji kruskall wallis
adalah sebagai berikut:
Hy : Primer Kencong Timur = Sekunder Besini = Sekunder Gumukmas =
Sekunder Jati Agung
H; : Primer Kencong Timur # Sekunder Besini # Sekunder Gumukmas #
Sekunder Jati Agung
H, diterima apabila : Hyjung lebih kecil sama dengan Higper.
H, diterima apabila : H hiyn, lebih besar dari Heper.
Hipotesis yang digunakan untuk mengetahui letak perbedaan pada masing-masing
saluran menggunakan hipotesis dari uji mann whitney sebagai berikut:
H, diterima apabila : Z yiwung lebih kecil sama dengan dari Ziapel

H, diterima apabila : Z hjwung lebih besar dari Ziapel
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BAB 5. PENUTUP

Kesimpulan
Hasil inventarisasi aset irigasi pada Primer Kencong Timur, Sekunder Besini,
Sekunder Gumukmas, dan Sekunder Jati Agung secara berurutan ditunjukkan
dengan interpetasi nilai kerapatan bangunan (0,07; 0,02; 0,02; 0,03), nilai
kerapatan saluran (0,12; 0,01; 0,01; 0,01), nilai Indeks Pertanaman (266,18%;
299,84%; 294,39%; 295,48%), nilai efisiensi penyaluran (87,14%; 91,47%;
84,82%; 93,96%), serta data kerusakan konstruksi dan keberfungsian
komponen aset irigasi yang dibagi menjadi struktur, pintu air, dan bangunan
ukur.
Hasil penilaian kerusakan aset irigasi yang terjadi pada wilayah kajian dengan
total aset 77 unit yaitu dalam kondisi rusak berat (18 unit), kondisi rusak
ringan (13 unit), dan kondisi baik (46 unit). Sedangkan keberfungsiannya
yaitu tidak berfungsi (1 unit), buruk (7 unit), kurang berfungsi (11 unit), dan
baik (58 unit).
Nilai hasil penetapan prioritas perbaikan aset secara umum, sebaran nomer
ranking yang kecil banyak terdapat pada Saluran Primer Kencong Timur.
Perbaikan selanjutnya dilakukan secara berurutan pada Saluran Sekunder
Besini, Saluran Sekunder Gumukmas, kemudian Saluran Sekunder Jati
Agung. Namun, terdapat beberapa aset irigasi yang terletak di hilir yang
diprioritaskan daripada yang terletak di hulunya.

Saran

Parameter kerapatan bangunan dan saluran, indeks pertanaman (IP), dan

efisiensi penyaluran perlu dipertimbangkan dalam rumus pengambilan keputusan

penetapan prioritas aset irigasi. Penelitian ini juga perlu dilanjutkan dengan

analisis tingginya endapan lumpur dan sampah sehingga dapat diketahui berapa

besar pengaruh endapan lumpur dan sampah terhadap ketersediaan airnya.
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Lampiran H. Hasil Uji Kruskal Wallis dengan SPSS

Ranks
Kode N Mean Rank
Nomer 1 10 9.30
2 50 38.60
3 13 54.85
4 4 66.75
Total 77

Test Statistics™®

Nomer
Chi-Square 30.332
df 3
Asymp. Sig. .000

a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable: Kode
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Lampiran I. Hasil Uji Mann-Whitney dengan SPSS

120

I.1 Saluran Primer Kencong Timur dengan Saluran Sekunder Besini
Ranks

Kode N Mean Rank Sum of Ranks
Nomer 1 10 9.30 93.00

2 50 34.74 1737.00

Total 60

Test Statistics”
Nomer
Mann-Whitney U 38.000
Wilcoxon W 93.000
4 -4.207
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
1.2 Saluran Primer Kencong Timur dengan Saluran Sekunder Gumukmas
Ranks

Kode N Mean Rank Sum of Ranks
Nomer 1 10 5.50 55.00

3 13 17.00 221.00

Total 23

Test Statistics”
Nomer

Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 55.000
V4 -4.037
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000?
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I3 Saluran Primer Kencong Timur dengan Saluran Sekunder Jati Agung
Ranks

Kode N Mean Rank Sum of Ranks
Nomer 1 10 5.50 55.00

4 4 12.50 50.00

Total 14

Test Statistics”
Nomer
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 55.000
V4 -2.835
Asymp. Sig. (2-tailed) .005
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .002°
1.4 Saluran Sekunder Besini dengan Saluran Sekunder Gumukmas
Ranks

Kode N Mean Rank Sum of Ranks
Nomer 2 50 28.90 1445.00

3 13 43.92 571.00

Total 63

Test Statistics”
Nomer

Mann-Whitney U 170.000
Wilcoxon W 1.445E3
V4 -2.634
Asymp. Sig. (2-tailed) .008
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L5 Saluran Sekunder Besini dengan Saluran Sekunder Jati Agung
Ranks

Kode N Mean Rank Sum of Ranks
Nomer 2 50 25.96 1298.00

4 4 46.75 187.00

Total 54

Test Statistics”
Nomer
Mann-Whitney U 23.000
Wilcoxon W 1.298E3
V4 -2.545
Asymp. Sig. (2-tailed) 011
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .007°
1.6 Saluran Sekunder Gumukmas dengan Saluran Sekunder Jati Agung
Ranks

Kode N Mean Rank Sum of Ranks
Nomer 3 13 7.92 103.00

4 4 12.50 50.00

Total 17

Test Statistics”
Nomer

Mann-Whitney U 12.000
Wilcoxon W 103.000
V4 -1.591
Asymp. Sig. (2-tailed) 112
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .130°
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